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Siti Muwahidah, NIM: F5291724, Tesis dengan judul RELEVANSI NILAI 
DASAR PERGERAKAN ORGANISASI PMII DENGAN ANTROPOSENTRIS 
DALAM AL-QURA’AN 
Teologi menurut Hasan Hanafi selain ada Teologi Teosentris ada juga 
Teologi Antroposentris yang modern ini masuk pada dunia kajian Islam. 
Antroposentris disini adalah anggapan bahwa manusia adalah yang paling 
utama dalam dunia, mengatur segalanya, berada pada tanggan manusia. 
Sedangkan manusia mempunyai beberapa hubungan-hubungan dimana kali 
ini merekam pada Nilai Dasar Pergerakan (NDP) PMII. Maka kali ini 
Penulis ingin mencari relevansi antara Nilai Dasar Pergerakan (NDP) PMII 
dengan Konsep Antroposentrisme yang menyatakan manusia adalah 
makhluk yang utama. Dalam Penelitian ini juga mengunakan rujukan al-
Quran sebagai dasar hukum berpijak umat Islam.  
Penelitian ini merupakan penelian korelatif dimana penulis berusaha 
memaparkan hubungan antara NDP PIMII dengan konsep antroposentrisme 
dalam al-Qur’an sehingga diperoleh rumusan masalah: (a) bagaimana nilai 
dasar NDP oraganisasi PMII?; (b) bagaimana konsep antroposentrisme 
dalam al-Qur’an?; (c) bagaimana relevansi NDP organisasi PMII dengan 
antroposentrisme dalam al-Qur’an? 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library reseach) sedangkan 
metode yang digunakan adalah deskriptif dan analisis isi, yaitu menganalisa 
konsep NDP organisasi PMII dan konsep antroposentris menurut al-Qur’an 
kemudian merumuskan relevansi keduanya 
Kesimpulan dari permasalahan ini yakni mengetahui relevansi antara NDP 
PMII dengan konsep Antroposentrisme yang sama-sama membahas 
Manusia, Jika Antroposentris beragapan manusia paling utama sedangkan 
dalam NDP PMII manusia mempunyai hubungan kepada Allah, Hubungan 
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan Alam. Serta 
mengunakan Ayat-Ayat Al-Quran yang berhubungan dengan Antroposentis.  
Hasil dari permasalahan di atas bahwa ada relevansinya keempat butir NDP 
PMII yakni Tauhid, hubungan Allah dengan manusia, hubungan manusia 
dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam dan relevansinya 
dengan konsep antroposentrisme bahwa manusia selain pihak utama di bumi 
tetep saja manusia makhluk yang humanisme saling berhubungan dengan 
satu dengan yang lain. Dijelaskan pula dalam ayat-ayat al-Quran tentang 
ayat Antroposentrisme dan beberapa ayat lain tentang tauhid, hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan 
manusia dengan alam.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Tuhan menjadi makhluk yang paling sempurna di 
antara makhluk lainnya,  dalam diri manusia terdiri dua unsur yang menjadi pokok 
yakni raga dan jiwa.  Pencapian yang di capai oleh jiwa dan raga pun berbeda, 
dari raga sendiri manusia memerlukan sandang, pangan dan papan, serta lainya. 
Jika ketenagaan jiwa lebih berdominasi pada hubungan dengan Tuhan, hubungan 
dengan manusia dan hubungan dengan alam. 
Pada sosok manusia ada dimana waktu yang menjadikan proses nya sangat 
di butuhkan yakni pada masa menjadi dewasa yakni sering di sebut masa muda/ 
pemuda.
1
 Setiap manusia pasti mengalami masa muda/ pemuda. dimana masa ini 
adalah masa pencarian tentang karakter, kesukaan dan kebiasaan. Dari beberapa 
pencarian-pencarian dimasa muda tersebut maka akan menjadi pemuda yang 
beragam pula, sesuai bagaimana pemuda memanfaatkan waktu muda nya.  
Kebanyakan pemuda pada masa muda nya mencari hal sesuatu yang di 
sukai atau yang ingin di ketahui, semisal masuk pada kelompok belajar, kelompok 
pemuda, kelompok organisasi dan beberapa kelompok yang sesuai dengan minat 
bakatnya. Pemuda adalah induvidu yang di lihat secara fisik sedang mengalami 
perkembangan raga dan secara piksis sedang mengalami perkembangaan 
                                                          
1
 Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2011), 11.  





































Berbicara pemuda atau generasi muda sebagai agen perubahan (agent of 
change) tidak bisa dilepaskan dari mahasiswa. Sejarah mencatat bahwa sejak 
Tahun 1961, 1978, 1998 hingga sekarang, mahasiswa senatiasa menjadi garda 
terdepan dalam menyuarakan perubahan dalam dinamika politik tanah air.
3
 
Dimasa proses menjadi pemuda itulah masa yang penting maka dari itu 
pemuda yang berguna adalah pemuda yang masa mudanya tidak dihabiskan 
dengan berfoya-foya tetapi dengan belajar dan mengembangkan minat dan baik. 
seperti mengikuti organisasi pemuda.   
Perkataan organisasi (organization) berasal dari istilah Yunani , organon 
dan istilah latin organum yang berarti alat, bagian atau badan. Banyak definisi 
organisasi yang dikemukakan para ahli, namun definisi yang singkat dan jelas 
menyatakan bahwa organisasi adalah bentuk setiap kerjasama manusia dalam 
mencapai tujuan, dari definisi tersebut ada 3 ciri suatu organisasi, yaitu adanya 
sekelompok orang, adanya kerjasama, dan adanya tujuan yang akan dicapai. 
Ketiga ciri tersebut sama dengan ciri untuk administrasi dan manajemen. 
Organisasi merupakan wadah dari kegiatan tersebut, sedangkan manajemen 
adalah proses dari kegiatan tersebut. Dengan demikian, administrasi lingkupnya 
lebih luas dari organisasi. Selain itu, organisasi (organization) juga harus 
                                                          
2
 Wijaya, “Peran Politik Pemuda:Dinamika Pergerakan Pemuda Sejak Sumpahpemuda 1928 
Sampa Ikini”, Jurnal Debat Edisi Pertama, (Agustus 2009), 2. 
3
 Ahmad Majid, “Peranan Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Dalam Penguatan Karakter 
Kepemimpinan Mahasiswa (Studi Deskriptif Pada Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 
Pasundan Bandung”, (Skripsi-- Universitas Pasudan, Bandung, 2006) 20 

































dibedakan dengan pengorganisasian (organizing). Organisasi adalah hasil dari 
proses pengorganisasian yang merupakan salah satu fungsi manajemen.
4
 
Dengan tujuan yang berbeda-beda sebuah organisasi di dirikan, dengan visi 
misi yang dimiliki tersebutlah organisasi bisa berkembang lebih pesat dari 
sebelumnya. Di Indonesia, Organisasi sangatlah banyakk dan organisasi yang 
bergerak dalam pemuda karena pemuda adalah penyemangat jiwa, masih 
memiliki jiwa perubahan yang sangat besar seperti contoh Nahdatul Ulama 
mempunyai Organisasi Pemuda yakni Ansor, IPNU, IPPNU dan PMII. Hampir 
setiap element mempunyai wadah/kelompok/organisasi kepemudaan.  
Dalam penelitian ini penulis mengunakan Organisasi PMII dalam penelitian, 
karena PMII adalah salah satu Organisasi Mahasiswa yang berbasis Islam Ahlu 
sunnah wal jamaah yang didirkan pada 17 april 1960. Ide lahirnya PMII lahir dari 
hasrat yang kuat dari kalangan mahasiswa NU untuk membentuk 6 sebuah 
organisasi yang menjadi tempat berkumpul dan beraktifitas bagi mereka. Akan 
tetapi karena pada waktu itu sudah berdiri Ikatan Pemuda Nahdlatul Ulama 
(IPNU), sementara anggota dan pengurusnya banyak yang dari mahasiswa maka 
para mahasiswa NU banyak yang bergabung dengan IPNU.
5
 
Sebenarnya keinginan untuk membentuk sebuah organisasi sudah ada sejak 
Muktamar II IPNU tahun 1959 di Pekalongan Jawa Tengah, akan tetapi belum 
mendapat respon yang serius, karena IPNU sendiri pada waktu itu masih 
memerlukan pembenahan, dalam proses IPNU yang masih dalam proses establish 
                                                          
4
 Moh Ali Aziz, Kuantifikasi Evaluasi Organisasi Dakwah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2005), 
4. 
5
 Sebuah Organisasi Pelajar Nahdliyyin yang berdiri pada tanggal 24 Februari tahun 1954 di 
semarang. IPNU adalah salah satu organisasi yang berada di naungan NU.   

































dikhawatirkan tidak ada yang mengurusi. Karena IPNU dianggap tidak mampu 
menampung aspirasi mahasiswa NU pada waktu itu. Pertama, kondisi objektif 
antara keinginan dan harapan mahasiswa serta dinamika yang terjadi berbeda 
dengan keinginan para pelajar. Kedua, dengan hanya membentuk departemen 
dalam IPNU mahasiswa NU tidak bisa masuk PPMI (Persatuan Perhimpunan 
Mahasiswa Indonesia) karena PPMI hanya menampung ormas mahasiswa.  PMII 
sebagai Badan Otonom Nahdatul Ulama
6
 jelas mungkin jejak dan pemikiranya 
tidak jauh dari apa yang terlajur pada nahdatul ulama. yakni ahlusunnah wal 
jamaah. 
Setiap organisasi pasti ada landasan dasar untuk berfikir dan bergerak. 
sebagai bahan rujukan setiap pemikiran dan gerakan. sedangkan PMII mempunyai 
Nilai Dasar Pergerakan (NDP) yakni suatu sublimasi nilai ke-Islaman dan ke-
Indonesian dengan kerangka pemahaman keagamaan ahlusunnah wal jamaah 
yang menjiwai berbagai aturan, memberi arahan dan mendorong serta penggerak 
kegiatan-kegiatan PMII. Sebagai pemberi keyakinan dan pembenar mutlak. Islam 
mendasari dan menginsipirasi nilai dasar pergerakan ini meliputi cakupan aqidah, 
akhlak dan syariat upaya dalam memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan 
akhirat. Dalam upaya memahami, meghayati dan mengamalkan Islam tersebut. 




                                                          
6
Adalah sebuah organisasi islam terbesar di indonesia. Organisasi ini berdiri pada 31 
Januari 1926 dan bergerak di bidang  keagamaan,  pendidikan, sosial, dan ekonomi. Kehadiran NU 
merupakan salah satu upaya melembagakan wawasan tradisi keagamaan yang dianut jauh 
sebelumnya, yakni paham ahlussunnah wal jamaah. 
7
 Https://PMIIBandung.Wordpress.Com/PMII/NDP/ (01 Maret 2019 :18:31) 

































NDP sebagai nilai dasar bukan hanya semata-mata diciptakan buat pajangan 
tetapi di ciptakan benar-benar menjadi landasan gerak, fikir dan amal shaleh. 
Sebagai nilai dasar NDP mempunyai gerak yang sangat dibutuhkan dalam sebuah 
nilai pada organisasi tersebut. Bisa di bilang seperti ini karena NDP adalah nilai 
dasar gerak dan berfikir sebuah perkembangan, keilmuan dan kemajuan sebuah 
Organisasi di karenakan Nilai dasar tersebut. Seperti Indoensia mempunyai Dasar 
Pancasila sebagai tolak ukur semua kebijkan pemerintah untuk masyarakat.  
Membahas sebuah organisasi terutama PMII yang pelakunya adalah pemuda 
jelas tak luput dari pembahasan manusia. Manusia yang ciptakan Tuhan beragam 
mulai dari suku, Bahasa dan wilayah. Manusia memiliki kesempurnaan masing-
masing dan relative, Tidak seperti Tuhan memiliki kesempurnaan yang mutlak. 
Tuhan menciptakan manusia pasti ada sebab dan akibatnya. Seperti di jelaskan 
oleh Firman Allah SWT menyatakan bahwa “manusia tercipta dengan 
kesempurnaan” kesempurnaan di sini di perjelas juga bahwa sempurna nya 
manusia lebih dari pada makhluk lainya, seperti tumbuhan, hewan, iblis dan 
makhluk lainya.  
Dalam hubungan manusia dengan Tuhan adalah hubungan antara pencipta 
dan ciptaanya. Jika Tuhan menciptakan manusia dengan sempurna, mempunyai 
mata untuk melihat, tanggan untuk bergerak, mulut untuk berbicara dan telingga 
untuk mendengar dan lain sebagainya. Dari kesempurnaan yang Tuhan berikan 
manusia lah seharusnya bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT. 
Bersyukur atas nikmat yang telah di berikan Allah SWT kepada hambanya 
diungkapkan dengan cara beribadah kepada Allah.  

































Dalam ilmu teologi sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat, 
memahami teologi juga seperti memahami akan jalanya hidup ke depan. Seperti 
kaum jahiliyah yang mengedepankan keyakinan pada manusia tidak mempunyai 
kewenangan atas segala kehidupanya sehingga menjadikan manusia tersebut lebih 
tawakkal tetapi kurangnya berikhtiyar. Dengan begitu Hassan hanafi 
mengungkapkan bahwa konsep teologi yang digunakan sekarang adalah hanya 
konsep dani ide-ide kosong, bukan ide konkret yang membangun masyarakat.
8
 
Pemikiran Teologi Hassan hanafi menjadikan pemahaman yang baru, 
menjadikan revolusi dari teologi sebelumnya. Perubahan dari teologi teosentris 
menuju teologi antroposentris. Jika teologi teosentris lebih mengedepankan 
segala-gala nya dan semua menurut kehendak Tuhan, tetapi antroposentris 
mengungkapkan bahwa hal yang paling utama adalah manusia. Manusia bisa 
merubah segalanya dan sesuai kehendaknya. Konsep antroposentris di sini 
mengingikan untuk membangun manusia tersendiri, tanpa ada bantahan konsep 
yang statnan.  
Konsep antroposentris yang beginilah yang dibutuhkan oleh manusia, 
dimana konsep yang membangun untuk kemaslhatan manusia, apalagi sosok 
seorang pemuda yang notabennya adalah penerus masa depan. Maka dari konsep 
antroposentris ini peneliti ingin menrelevasikan antara nilai dasar pada organisasi 
PMII dengan konsep  antroposentris yang sebagai bahan rujukan utama al Quran 
sebagai kumpulan firman Allah SWT. Karena dinilai Organisasi PMII dangat 
membangun dikalangan Mahasiswa apalagi kader-kader nya adalah pemuda. 
                                                          
8
 Hassan Hanafi, Agama, Ideologi, dan Pembangunan (Jakarta: P3M, 1991), 408-409. 

































Selain itu membuktikan bahwa nilai dasar yang sebagai landasan berfikir dan 
bergerak kader PMII masih berhubungan dengan konsep antroposentris yang 
menjadi konsep telogi modern. 
 
B. Indetifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 
indetifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kajian mengenai NDP  (Nilai Dasar Pergerakan) Organisasi PMII 
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) hal ini sangat jarang 
ditemukan, Karena PMII termasuk organisasi pemuda.  
2. Sebuah Organisasi pastilah mempunyai Nilai Dasar, termasuk PMII yang 
masuk pada organisasi tertua di Indonesia yang mempunyai Nilai Dasar 
Pergerakan (NDP). NDP adalah sebagai tolak ukur gerakan atau 
barometer dalam fikir dan gerakan Organisasi PMII. 
3. PMII adalah salah satu Organisasi Islam yang berada di Indonesia dan 
berlandasan Ahlusunnah Wal Jamaah.  
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Konsep Nilai Dasar Pergerakan (NDP)  Organisasi PMII ? 
2.  Bagaimana Konsep Antroposentrisme dalam Al-Quran?   
3. Bagaimana Relevansi Nilai Dasar Pergerakan (NDP) Organisasi PMII 
dengan Konsep Antroposentrisme dalam Al-Quran?  
 

































D. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan beberapa tujuan penelitan 
sebagai berikut : 
1. Menjelaskan Nilai Dasar Pergerakan (NDP) Organisasi PMII. 
2. Menjelaskan Konsep Antroposentrisme dalam Al-Quran.  
3. Menjelaskan Relevansi Nilai Dasar Pergerakan (NDP) Organisasi PMII 
dengan Antroposentrisme dalam Al-Quran. 
 
E. Kegunaa Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan di atas, penelitian tesis ini penulis harapkan 
memiliki kegunaan sebagai berikut : 
 
1. Bagi Keperluan Teoritis 
Sebagai tambahan wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan untuk 
pengembangan dalam kajian Al-Quran maupun kajian pemuda aktifis.  
2. Bagi Keperluan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik diperlukan sebagai pisau analisis pembahasan, yang 
berkaitan dengan variabel atau konsepsi yang ada pada judul penelitian, atau yang 

































tercakup dakam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah 
sebelumnya. 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan konsep Antroposentrisme. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, ”Antroposentrisme” berarti ajaran yang 
menyatakan bahwa pusat alam semesta adalah manusia.
9
 Secara etimologi istilah 
tersebut adalah paham dari kata antroposentrik (Inggris: Anthroposentric) yang 
berasal dari bahasa Yunani Anthropikos, dari antrhropos (manusia) dan kentron 
(pusat).
10
 Jadi Antroposentrisme ialah pandangan yang mana mempertahankan 
bahwa manusia merupakan pusat dan tujuan akhir dari alam semesta. 
Hasan Hanafi menungkapkan bahwa konsep antroposentris bukan semata-
mata konsep yang menduakan tuhan atau tidak mempercayai atas kehendak tuhan 
tetapi konsep ini lebih kepada konsep pemikiran yang membangun manusia itu 
sendiri dalam kehidupanya dimasa depan, dijadikanya manusia yang tidak hanya 
bertawakal tetapi manusia yang berikhtiyar. 
 
G. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang membahas tentang Relevansi Nilai Dasar Pergerakan (NDP) 
Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dengan Antroposentris 
dalam Al-Quran belum ada. namun, terdapat beberapa judul penelitian yang 
membahas Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dalam bidang lainya, 
seperti : 
                                                          
9
 Hasan Alwi, Et.Al, Kamus Besar Bahas Indonesia Edisi,  (Jakarta: Balai Pustaka 2005), 38.  
10
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2007), 60. 

































1. Skripsi yang berjudul Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia Cabang Kota Semarang Dalam Meningkatkan Kepemimpinan 
Mahasiswa. diteliti oleh Nofia Lestiana. Jurusan Politik Dan 
Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 
Tahun 2013. Dalam penelitian ini lebih membahas bagaimana pelatihan 
dan pembinaan kepemimpinan dalam organisasi PMII serta bagaimana 
peran organisasi PMII dalam meningkatkan kepemimpinan para 
kadernya. dalam skripsi ini mengunakan metode deskriftif kualitatif 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu penelitian ekplorasi dan 
memainkan peranan yang sangat penting dalam menciptakan hipotesis 
atau pemahaman tentang berbagai variabel sosial.
11
 
2. Skripsi yang berjudul Kesadaran Gender Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia Studi Organisasi PMII Komisariat Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta, diteliti oleh Aminah. Jurusan Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Humaniora Univeristas Islam Negeri Sunan Kali Jaga 
Yogyakarta 2017. Dalam skripsi ini berisi untuk menjelaskan kesadaran 
gender, akses dan kontrol kader serta kesempatan kader memperoleh 
kedudukan dalam struktur. Dalam hal ini mengunakan analisis kualitatif 
yang terletak pada tiga proses yang berkaitan yaitu : mendeskripsikan 
                                                          
11
 Nofia Lestiana, “Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indomesia”. (Skripsi—UNNES, 
Semarang, 2013 ), 54 

































fenomena, mengklasifikasikan dan melihat bagaimana konsep-konsep 
yang muncul satu dengan yang lainya saling berkaitan.
12
 
3. Skripsi yang berjudul Sejarah Perkembanagan Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia Cabang Mojokerto Tahun 1999-2017. yang diteliti oleh 
Heni Khamdiyah Jurusan Sejarah Perdaban Islam Fakultas Adab Dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2017. hasil 
dari skripsi ini adalah PMII Cabang Mojokerto berdiri pada tahun 1999 
M dan dipelopori oleh beberapa mahasiswa yang ada di Mojokerto waktu 
itu, yang bertujuan membentuk pribadi muslim Indonesia yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung 
jawab dalam mengamalkan ilmunya serta komitmen memperjuangkan 
cita-cita kemerdakaan Indonesia. Metode yang digunakan adalah Metode 
sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna 
menemukan data yang Otentik dan dapat dipercaya, serta usaha yang 




4. Skripsi ini berjudul Manajemen Pengkaderan Organisasi Kepemudaan: 
Studi Terhadap Strategi Kaderisasi Pmii Cabang Kota Semarang Tahun 
2010-2012 Dalam Meningkatkan Aktifitas Mahasiswa. diteliti oleh 
Junaidi Jurusan Ilmu Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Wali Songgo 2014. dalam skripsi 
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Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Komisariat Uin Sunan Kalijaga), (Skripsi-- UIN Sunan 
Kalijaga, yogyakarta, 2017), 14 
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ini menghasilkan bahwa PMII Cabang Kota Semarang sudah 
mengklasifikasikan metode yang digunakan dalam setiap proses 
kaderisasinya, MAPABA dengan metode doktrinasi agar terbentuknya 
anggota yang yakin (mu’taqid) terhadap nilai-nilai yang ditawarkan PMII 
Cabang Kota Semarang, sedangkan PKD menggunakan metode 
Indoktrinasi yang diharapkan dapat terwujudnya kader mujahid, PKL 
menggunakan metode Partisipatoris yang harapan besarnya mampu 
terciptanya kader mujtahid. Dalam hal ini mengunakan penelitian 




5. Skripsi ini berjudul antara Jakarta Dan Yogyakarta : Gerakan Mahasiswa 
Islam Pada Masa Orde Baru. diteliti oleh Ahmad Mujahid Arozzy 
Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta 2013. dalam penelitian ini menjelaskan tentang pergerakan 
mahasiswa islam memiliki karakter dan model konfliktual. pergerakan 
karakter konfliktual menjadi pola dominan yang terjadi antar pergerakan 
mahasiswa islam pada lingkup antara dua kota.gerakan mahasiswa islam 
juga tidak dapat dilepas dari corak kehidupan sosial kemahasiswaa yang 
merupakan  sub struktur kelas menengah dari struktursi sosial perkotaan.  
proses penelitian sejarah memiliki lima tahap yang dimulai dari 
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pemilihan topik, pengumpulan data sebagai sumber primer maupun 




H. Metode Penelitian 
Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode 
yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak 
agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah demi 
mencapai hasil yang maksimal.
16
 Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  Penelitian ini tertajuk pada studi tematik, dimana pada 
studi tematik ini adalah membahas hubungan ayat dengan ayat yang lain. ataupun 
juga disebut metode pengumpulan ayat-ayat yang pembahasanya sama, 






1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research) dengan 
mengumpulkan data dan informasi dari data-data tertulis baik dari literatur 
Bahasa Arab atau literatur Bahasa Indonesia yang mempunyai relevansi 
dengan penelitian. Sedangkan, metode yang digunakan dalam mengkaji topik 
ini  menggunakan studi tematik yaitu membahas ayat-ayat al-Quran yang 
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan (ayat-ayat al-Quran tentang nilai 
tauhid yang terkandung pada Nilai Dasar Pergerakan (NDP).  
 
2. Sumber Data 
Data adalah informasi, benda atau orang yang akan diteliti dan kenyataan 
yang dapat diprediksikan ketingkat realitas, sedangkan sumber data adalah 
benda, hal atau orang, ditempat penelitan dengan mengamati, membaca atau 
bertanya tentang data. Dalam penelitan ini peneliti akan menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
a. Sumber Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang berkenaan dengan 
pembahasan yang akan dikaji. yakni Nilai Dasar Pergerakan  Organisasi 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia dan Buku kajian yang membahas 
Teologi antroposentrisme.  
 
b. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu merupakan data yang sudah tertulis atau 
diolah oleh orang lain, atau suatu lembaga, buku-buku, surat-surat, catatan 
harian, laporan dan sebagainya.
18
 Data sekunder dalam penelitian ini 
merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai data pendukung terhadap 
sumber data primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah: 
a. Buku Teori Antroposentris  
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 Rianto Adit, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta: Granit, 20014), 61. 

































b. Tafsir Al Misbah 
c. Tafsir Al Azhar 
d. Beberapa tafsir lainnya.  
 
3. Teknik Pengmpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. Melalui metode 
dokumentasi, diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan 
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Data yang telah ditelaah sesuai dengan fokus pembahasan yang sedang 
diteliti nilai dasar pergerakan mahasiswa islam indonesia. dalam hal ini melalui 
prosedur sebagai berikut : 
a. Dokumen 
Dalam hal ini adalah Dokumen yang berhubungan dengan 
pembahasan dan di butuhkan dalam menambah bahan dalam 
pembahasan ini. dokumen ini berisi bahan yang tertulis ataupun 
film lain dari record, yang tida dipersiapkan karena adanya 




Observasi adalah altivitas terhadap suatu proses  atau objek 
dengan maksud mersakan dan kemudian memahami pengetahuan 
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dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 
sudah diketahui sebelumnya. dalam hal ini pengamatan di bagi 
menjadi dua yakni pengematan tertutup ialah pengamatan yang 
dilakukan tanpa di ketahui oleh subjek sedangkan pengamat 
terbuka adalah pengamatan yang dilakukan secara terbuka dengan 
subjek nya. sang subjek pun tidak ragu-ragu memberikan 




wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewancara 
(interviewer) yang mengajukan pertayaan dan terwawancara 




4. Teknik pengelolaan Data 
Untuk sampai pada prosedur akhir penelitian, maka penulis menggunakan 
metode analisa data untuk menjawab persoalan yang akan muncul di sekitar 
penelitian ini. Setelah tahapan pengumpulan data serta pengolahan data, 
langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. Semua data yang telah terkumpul, 
baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub 
bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-
karya yang memuat objek penelitian dengan menggunakan analisis isi. Teknik 
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analisis data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
Metode Deskriptif-Analitis.  
a. Deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya 
dengan menuturkan atau menafsirkan data yang berkenaan dengan 
fakta, keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikan apa adanya.
22
 
b. Studi tematik ini adalah membahas hubungan ayat dengan ayat yang 
lain. ataupun juga disebut metode pengumpulan ayat-ayat yang 
pembahasanya sama, menafsikran secara global dan kaidah-kaidah 
tertentu 
c. Analisis adalah Dalam hal analisis ini penulis mengenalis beberapa 
data yang di peroleh dari deskriptif tersebut lalu ketika sudah mendapat 
data yang diinginkan barulah adanya komperatif antara beberapa data 
satu dengan data yang lain, yang kemudian di analisi yang akan 
menghasilkan hasil yang sesuai dengan apa yang di teliti.  
I. Sistematika Pembahasan 
Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami 
penelitian ini secara sistematis, maka penulis menggunakan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, metode 
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penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
penyusunan tesis. Semuanya itu dimaksudkan agar dalam pembahasan tesis ini 
sesuai dengan kaidah penulisan proposal yang baik dan benar, sistematis sehingga 
substansi dari penulisan sebuah karya tulis itu tercapai.  
Bab II Nilai Dasar Pergerakan PMII, di mulai dari sejarah Organisasi 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, bunyi Nilai Dasar Pergerakan (NDP).  
Bab III Studi Antroposentris dan pengaplikasianya. serta menyebutkan ayat-
ayat Antroposentris dalam al-Quran.  
Bab IV Nilai Dasar Pergerakan PMII di dalamnya membahas berbagai nilai 
dasar sesuai dengan studi antroposentris menurut al-Quran.  
Selanjutnya pada Bab V merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan 







































1. Pengertian Antroposentris  
Anthropocentric Kata ini berasal dari bahasa Yunani anthropikos, dari 
anthropos (manusia) dan kentron (pusat). Istilah ini mengacu kepada pandangan 
mana pun yang mempertahankan bahwa manusia merupakan pusat dan tujuan 
akhir dari alam semesta. Mengacu kepada pandangan bahwa nilai-nilai manusia 
merupakan pusat untuk berfungsinya alam semesta dan alam semesta menopang 
dan secara tahap demi tahap mendukung nilai-nilai itu.
1
 
Pengertian di atas mengandung arti bahwa manusia menjadi pusat dari alam 
semesta. Pemahaman antroposentris di sini sangat jelas bahwa manusia 
mempunyai kebebasan dalam melakukan perbuatannya tanpa campur tangan 
Tuhan. Hal ini bisa dilihat bahwa nilai-nilai kemanusiaan lebih tinggi 
dibandingkan dengan ketuhanan. 
Dalam etika lingkungan juga sering dimaknai dan dipahami dengan kata lain 
yakni  Anroposentrisme.  Antroposentris disini memandang bahwa manusia 
adalah hal yang paling utama dan pusat dari segalanya. Sehingga kepentingan 
manusia paling menentukan dalam pengambilan kebijkan yang berkaitan dengan 
alam secara langsung atau tidak langsung.
2
 Ada yang mengatakan bahwa ajaran 
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Antroposentris berada pada agama monotheis
3
 termasuk islam dituduh 
mengembangkan ajaran tersebut. Dalam jurnal kalam di katakan bahwa Mujiyono 
Abdillah dalam bukunya mengatakan bahwa ada tiga jenis keterkaitan manusia 
dengan alam ada tiga jenis yakni Pancosmisme, Antroposentrisme dan Holisme.  
Kelahiran filsafat Antroposentrisme berawal dari filsafat pelepasan manusia 
dari kungkungan Tuhan. Pada abad pertengahan tepatnya, alam pikiran dunia 
Barat dipenuhi dengan pikiran mitologis. Yakni berakar pada mitologi Yunani, 
saat itu Barat benar-benar terkungkung di dalam paham keagamaan bahwa seolah-
olah Tuhan itu membelenggu manusia. Paradigma tersebut mulai ditinggalkan 
dengan munculnya renaissance
4
. Dan muncul pemikiran bahwa manusia adalah 
pusat segala sesuatu. Tuhan dan dewa-dewa hanya dianggap sebagai mitos. Tuhan 
di angap lumpuh dan tidak memiliki kuasa dan hukum-hukum. 
5
Maka dari itu 
muncullah pandangan Antroposentrisme sebagai pendobrak pandangan 
keagamaan mitologi secara revolusioner. Pandangan Antroposentrisme atau juga 
lazim dikenal dengan humanisme beranggapan bahwa kehidupan berpusat pada 
manusia bukan pada Tuhan. Manusialah penguasa realitasnya, yang menentukan 
nasibnya sendiri dan kebenaran. Karenanya, Tuhan dan kitab-kitab suci tidak 
diperlukan lagi. Antroposentrisme sejatinya hadir dengan datangnya rasionalisme 
yang tidak lagi percaya lagi bahwa hukum alam bersifat mutlak. 
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Konsep Antroposentrisme adalah manusia merdeka dan menjadi pusat dari 
segala sesuatu. Namun kenyataannya, sekarang telah diturunkan derajatnya 
menjadi tak lebih sebagai bagian mesin, yakni mesin raksasa teknologi modern. 
Karena proses inilah, pandangan tentang manusia menjadi tereduksi. Manusia 
menjadi bagian produksi teknologi modern. Ia hanya menjadi elemen mekanisasi 
dan elemen otomatisasi teknologi.
6
 Dan paham antrposentrisme saat ini telah 
merambah ke dunia lingkungan hidup. Karena itulah manusia modern menjadi 
terbelenggu oleh proses teknologi. Manusia teralenasi dari kerja, hasil kerja 
sesama dan masyarakatnya. 
Antroposentrisme dalam dimensi kajian Islam diduga bersumber dari prinsip-
prinsip dasar Islam yang berkaitan dengan konsep hakikat manusia sebagai 
makhluk istimewa (super being), manusia sebagai makhluk yang diberi akal 
(rasional), manusia makhluk yang paling kuasa atas alam (sukhriya’) dan konsep 
khalīfah fī al-ard. 
Rekontruksi dari Teosentris ke Antroposentris menimbulkan adanya 
kemajuan duniawai, memenuhi kebutuhan dan kemerdekaan. Jadi Teologi yang 
seperti inilah yang menjadikan manusia pusat dari segala-galanya. Dan 
menjadikan Teologi Teosentris menjadi Antroposentris. Dalam hal ini wilayah 
agama bukan hanya terletak kepada Tuhan saja, semisal manusia beribadah itu 
karena Tuhan padahal manusialah sendiri yang membutuhkan ibadah tersebut.
7
 
maka dalam hal ini ditakutkan nya bahwa tentang agama bukan tentang urusan 
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akhirat semata. Maka dalam hal ini Hasan Hanafi mengemukakan pada karya nya 
yang di tulis kembali bahwa adanya dekontruksi Teologi yang mengedepankan 
asas-asas kemnusian. 
Dikatakan pula oleh Hasan Hanafi bahwa ajaran Tauhid bukan hanya tentang 
ajaran ke-Esa an Tuhan saja melainkan juga sebagai “kesatuan pribadi manusia” 
yang jauh dari prilaku munafik (dualistic) dan opurtunistic. 
2. Pemikiran Tokoh Tentang Antroposentris 
a. Hasan Hanafi 
Bagi Hanafi, rekonstruksi teologi tidak harus membawa 
seseorang atau masyarakat untuk menghilangakn tradisi-tradisi 
lama. Rekonstruksi teoligi pada dasarnya dimaksudkan untuk 
menghadapkan ajaran Islam pada ancaman-ancaman baru yang ada 
pada era kontemporer. Dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut, 
maka tradisi klasik digali sedemikian rupa untuk kemudian 
dituangkan dalam realitas dunia wayang sekarang. Teologi harus 
mampu berdialektika-dialektika dengan kondisi yang nyata, tidak 
hanya berputar-putar pada masalah yang sudah usang, Dengan 
demikian teologi mampu merespon kepentingan masyarakat. 
Revolusi kemanusiaan lebih didahulukan dari pada 
membangun aspek yang lain. ini merupakan syarat bagi 
terwujudnya kehidupan yang lebih manusiawi. Teologi 
antroposentris yagn dicanangkan oleh Hassan Hanafi sebenarnya 
dimaksudkan untuk melakukan interpretasi terhadap tradisi 

































keilmuan Islam dan kemudian dijadikan sebagai ideology yang 
membela hak-hak kaum tertindas. 
Yang diinginkan oleh Hanafi adalah pengalihan perhatian 
dalam bangunan epistemology. Di mana pada awalnya perhatian 
tersebut dipusatkan pada pembahasan mengenai Tuhan, 
pembahasan tentang langit, atau melayani penguasa. Dengan 
melakukan rekonstruksi maka diharapkan pusat perhatian 
keilmuan ditujukan untuk membangun manusia, membela rakyat, 
memperhatikan bumi, dan menuju revolusi. Ibaratnya, jika dalam 
muqaddimah kalam konvensional selalu dimulai dengan ucapan 





B. Ayat-Ayat Antroposentris 
Terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang disinyalir mengandung nilai dan paham 
antroposentrisme. Pertama, adalah konsep manusia sebagai makhluk yang paling 
istimewa terdapat dalam surat Al- Tīn ayat 4: 
          
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya .9 
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kata  اْقيخ khalaqnā (kami telah menciptakan) yang teridiri dari kata  قيخ 
khalaqo dan اّ nā yang berfungsi sebagai ganti nama. Jadi maksud dari kata nā 
adalah jamak tetapi juga bisa tunggal jika kata itu di maksud kan dengan 
mengangungkan. jadi kata khalaqnā  adalah kata yang meninsyaratkan 




kata  ُاسّلاا al-insan / manusia, menurut al Qurtubi adalah manusia-manusia 
yang durhaka kepada Allah. pendapat ini di tolak oleh banyak pakar ahli tafsir 
karena tidak menujukan bahwa adanya makna kecuali orang-orang yang beriman, 
ini ditunjukan bahwa manusia yang di maksud dalam ayat ini adalah manusia 
secara umum, mencakup yang mukmin maupun yang kafir. 
11
 
kata taqwīm diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki, (ًاىق ) qiwām 
yakni bentuk fisik yang pas dengan fungsinya pakar bahasa al Quran ar raghib al 
ashfahani, memandang kata taqwīm disini sebagai isyarat tentang keistimewaan 
manusia di banding binatang, yaitu akal, pemahaman, dan bentuk fisik yang tegak 
dan lurus. jadi kalimat ahsan taqwīm berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik-
baiknya. Dengan itu tepat dipahami ungkapansebaik-baik bentuk dalam 
pengertian fisik semata-mata.  
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Al - Isra ayat 70 
 ِشَْحثْىاَو َِّشثْىا ًِف ٌْ ُه ْٰ ْي ََ َحَو ًَ َدٰا ْ ٍ َِْت َاْ ٍْ َّشَم َْذَقىَو َاَْْقيَخ ِْ ََّ ٍِّ  ٍشُْ ِثَم ًٰيَع ٌْ ُه ْٰ ْي ََّضفَو ِدٰثِّ َُّطىا َِ ٍِّ  ٌْ ُه ْٰ ْقَصَسَو
 ًلُْ ِضَْفذ 
Artinya : 
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.12 
lafad  اٍْشم karāmnā terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf kaf’ 
ra’dan mim yang mengandung makna kemuliaan serta keistimewaan sesuai 
objeknya.  
Terdapat perbedaan antara fādhalnā dan karāmnā, yang pertama terambil dari 
kata fādhl yakni kelebihan, dan ini mengacu pada penambahan dari apa yang 
sebelumnya telah dimiliki secara sama oleh orang-orang lain. 
Lafad  اْقيخ ٍَِ شُشم ًيع ٌهْيضفو kami lebihkan mereka atas banyak makhluk 
dari siapa yang telah kami ciptakan. Pertama,pengalan ayat ini tidak menyatakan 
bahwa Allah melebihkan manusia atas semua ciptaan atau kebanyakan ciptaan 
nya, tetapi banyak di anatara ciptaanya . dan ayat ini bukan alasan bahwa manusia 
adalah makhluk yang sempurna dan mulia. Kedua,  bahwa kelebihan itu 
dibanding dengan makhluk ciptaan Allah dari siapa yang telah diciptakanya. 
13 
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Lafad   yang terdiri dari kata  ٍِ kata man biasa untuk menunjuk makhluk 




Al-Infitar ayat 7-8 
ْْيِذَّلا َْكََقلَخ َْكى ّّٰوَسَف  ََْكلَدَعَف(7)  
 ْْيِف  َْيا  ْةَرْوُص ا َّم َْءۤاَش  َْكَب َّكَر(8) 
 
(7) Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. 




kata fāadalaq terambil dari kata ‘adl yakni seimbang, dalam kata diatas 
menjadikan anggota tubuh yang seimbang. dalam penafsiran ayat ini sayyid 
Kuthub berpendapat bahwa beberapa keistimewaan jasmani manusia, misal 
tangan merupakan suatu keajaiban luar biasa, mustahil jika dapat diciptakan suatu 
alat seperti tangan manusia. Dalam hal lain Sayyid Kuthub mencontohkan 
beberapa organ tubuh manusia. Beberapa organ manusia tersebut dimiliki oleh 




Al-Taqabun ayat 3 
 ٌْ ُمَس َّىَصَو ِّقَحْىِات َضَْسْلااَو ِخٰى َٰ َّسىا ََقيَخ ُشُْ ِص ََ ْىا ِهُْ َِىاَو ٌْْۚ ُمَسَىُص َِ َسَْحَاف 
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk rupamu 





Dia sendiri bukan selainya yang telah menciptakan langit yang berlapis tujuh 
itu dengan segala isinya dan bumiyang terhampar ini dengan segala penghuninya 
dengan tujuan yang haq, yakni benar, dan di samping itu dia telah membentuk 
kamu,dengan satu bentuk yang unik maka dia telah membaguskan bentuk kamu 
sebaik-baiknya sehingga dengan demikian kamu semua berpotensi untuk 
berfungsi sesuai dengan fungsi yang merupakan tujuan Allah menciptakan kamu, 




 ٌمسىص dalam kata ini merujuk pada sifat Allah al mushāwwir, peryataan ayat 
ini adalah Allah telah membaguskan bentuk kamu tidak harus manusia menjadi 
makhluk yang mulia dan yang terbaik. ini tidak dapat dijadikan dasar untuk hal 
tersebut. karena yang di baguskan oleh Allah adalah bentuk fisik dan psikis nya.
19
 
An-Nahl ayat 78  
اَو َساَصَْتْلااَو َع َْ َّسىا ٌُ َُنى َوَعَج َّو ًۙا ـ ُْ َش َُ ْى َُ َيَْعذ َلا ٌْ ُِنرٰه ٍَّ ُا ُِ ُْىُطت 
ِْْۢ ٍِّ  ٌْ ُنَجَشَْخا ُ
ّٰاللَّو َُ ْوُشُنَْشذ ٌْ ُنَّيََعى ۙ َجَِذ ـَْفْلا  
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 




Dan sebagaimana “Allah mengeluarkan kamu”berdasar kuasa dan ilmunya 
“dari perut ibu-ibu kamu”sedang tadinya kamu tidak wujud, demikian juga dia 
dapat mengeluarkan kamu dari perut bumi dan menghidupkan kamu kembali. 
ketika dia mengeluarkan kamu dari oibu ibu kamu, dan “Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran penglihatah-penglihatan, dan aneka hati”sebagai bekal dan alat 
alat untuk meraih pengetahuan “agar kamu bersyukur”dengan mengunakan alat-
alat tadi. 
Dalam kata     as’sam pendengaran dengan bentuk tunggal dan 
menepatkanya sebelum kata      al ābshar penglihatan-penglihatan yang 
berbentuk jamak serta   r al-āf’idah aneka hati yang berbentuk jamak. 21 
Surat Ar-Rum ayat 7 
 َُ ُْىِيفٰغ ٌْ ُه ِجَشِخ ْٰلاا ِِ َع ٌْ ُهَو َۖاُّْ ُّذىا ِجى ُٰ َحْىا َِ ٍِّ  اًشِهاَظ َُ ْى َُ َيَْع 
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka 
tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.
22
 
Mereka mengetahui yang lahir dari sebagian kehidupan di dunia,yang hanya 
dapat di jangkau dengan panca indra. “kebanyakan manusia tidak mengetahui”, 
untuk mengisyaratkan bahwa pengetahuan yang terbatas pada fenomena alam, 
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serupa saja dengan “tidak mengetahui”, dari penutup ayat ini “sedang mereka 
tentang akhirat adalah mereka orang-orang yang lalai”.maka ada kemanfaatan 
yang harus di ambil dan di perjuangkan di jalan Allah.
23
 
Lafad    zhahirān  mengesankan kerendahan dan ketiadaan nilai 
pengetahuan tentang fenomena alam, jika ia disertai dengan kelalaian tentang 
kehidupan ukhrawi. dalam lafad   wa hum penulis pahami dalam arti sedang 
yakni dalam keadaan lalai dari kehidupan akahirat.  lafad  hum  mereka pada 
firmanya      bertujuan mengambarkan besar nya kelalaian mereka, sehingga 




Al-Baqarah ayat 22  
ۖ  ًءَۤاِْت َءۤا ََ َّسىا َّو اًشاَِشف َضَْسْلاا ٌُ َُنى َوَعَج ٌْ ِزَّىا ََلف ْۚ ٌْ ُنَّى ًاقْصِس ِخٰش ََ َّثىا َِ ٍِ  ِٖهت َجَشَْخَاف ًءۤا ٍَ  ِءۤا ََ َّسىا َِ ٍِ  َهَضّْ َا َّو
 َُ ْى َُ َيَْعذ ٌْ ُرّْ َا َّو اًداَذّْ َا ِ
ِّٰلِل اُْىيَعَْجذ 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebaihunigai rezki untukmu; karena itu 




kata Jā’ala mengandung makna mewujudkan sesuatu dari bahan yang ada 
sebelumnya sambil menekankan bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan 
harus diraih manfaatnya. Maka dari itu manusia harus meraih manfaat lahir dan 
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 Dalam firmannya “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi 
kamu”,hal ini memberi pesan bahwa Allah menciptakan bumi menjadikan tempat 
yang nyaman untuk dihuni manusia, tetapi banyak manusia yang tidak sadar atas 
kenikmatan tersebut. jika salah satu kenikmatan tersebut diambil niscaya manusia 
mengalami kesulitan hidup. 
Allah juga menjadikan “langit sebagai bangunan atau atap”dalam hal ini 
mengisyaratkan bahwa ada langit di atas langit. selain itu pula sudah tersiapkan 
material dan non material, dan Dia pula yang menurunkan air langit jatuh ke 
bumi. pada kata ma’an di maknai dengan air yang jatuh dari langit karena ada air 
yang bersumber dari bumi. 
27
 
“Dan dia menghasilkan dengan hujan itu buah-buahan sebagian rezeki untuk 
kamu” dengan adanya air yang menumbuhkan buah-buahan adalah juga termasuk 
rezeki, tetapi rezeki itu bukan hanya dari buah-buahan saja, jadi sebagian dari 
buah-buhan dan masih ada sebagian lainya.
28
 
Al-Baqarah ayat 29 
 َو ۗ ٍخٰى َٰ َس َعْثَس َِّ ُهى ّٰىََسف ِءۤا ََ َّسىا ًَِىا ي  َٰىرْسا ٌَّ ُث اًعُْ َِ َج ِضَْسْلاا ًِف ا ٍَّ  ٌْ َُنى ََقيَخ ٌْ ِزَّىا َُىه ِّوُِنت َُىه 
  ٌ ُْ ِيَع ٍء ٍْ َش 
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
29
 
“Allah menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi” dan semua yang ada 
di bumi adalah yang dibutuhkan manusia untu kelangsungan dan kenyamanan 
hidup manusia. dan itulah bukti kekuasaanya.  
kemudian “Dia berkehendak menuju ke langit”, adanya bumi juga adanya 
langit yang dimana langit lebih diagungkan dan lebih besar, lebih misterius dari 
pada bumi. lalu Allah menyempurnakan dan “memciptakan tujuh langit” dan 
mengatur hukum-hukum melalui perjalananya.
30
 
At-Jasiyah ayat 13 
 ٍْ ِف َُّ ِاۗ ُهْْ ٍِّ  اًعُْ َِ َج ِضَْسْلاا ًِف ا ٍَ َو ِخٰى َٰ َّسىا ًِف ا ٍَّ  ٌْ َُنى َش َّخَسَو َُ ْوُش ََّنَفرََّ ًٍ َْىقِّى ٍد َٰ َٰلا َِلىٰر 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 




“Dan hanya dia” yang maha esa dan kuasa itu juga “yang telah menundukan 
untuk kemaslahanatan kamu apa yang ada di langit”, seperti bintang-bintang dan 
planet-planet “serta apa yang ada di bumi”. seperti tanah yang subur, udara, air 
atau lain-lain. semuanya sebagai rahmat yang semata-mata bersumber darinya 
“sesunguh nya pada yang demikian itu benar benar terdapat ayat-ayat”, yakni 
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tanda dan bukti  bukti yang sangat jelas tentang kesaan serta kekuasaan Allah 
“bagi kaum yang mau berfikir” dan merenungkan ayat-ayat ini.32 
Al-Luqman ayat 20  
 ًجَشِهاَظ ٗه ََ َِعّ ٌْ ُنُْ َيَع ََغثَْساَو ِضَْسْلاا ًِف ا ٍَ َو ِخٰى َٰ َّسىا ًِف ا ٍَّ  ٌْ َُنى َش َّخَس َ
ّٰاللّ َُّ َا اْوََشذ ٌْ ََىا  َِ ٍِ َۗو ًَحِْطاَت َّو
 ًُذه َلا َّو ٌٍ ْيِع ِشُْ َِغت ِ
ّٰاللّ ًِف ُهِداَجَُّ ِْ ٍَ  ِطاَّْىا ٍشُْ ِْ ٍُّ  ٍةٰرِم َلا َّو ي 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan. 
Lafad   شخس sakħara berarti menundukan sesuatu sehingga melakukanapa 
yang dikehendaki oleh yang menundukanya, apa yang ada di langit dan di bumi 
telah ditundukan Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Allah menundukan 
dengan adanya hukum-hukum alam, lalu manusia diberikan pengetahuan yang 
dapat menjadikan alam tersebut sesuai dengan yang dikehendaki manusia. karena 
penundukan disini adalah untuk kepentingan manusia itu sendiri. 
33
 
Lafad  asbāgba terambil dari kata saba’  yang berarti sempurna dan luas. 
yang di maksud disini adalah nikmat-nikmat yang pada hakikatnya sangat luas 
mencukupi bahkan melimpah melebihi apa yang dibutuhkan manusia. jika mereka 
dapat digunakanya secara adil dan bijaksana maka dari itu betapa nikmat nya 
anugerah yang telah dikaruniakan kepada manusia.  
Huruf   و pada firmanya wa minān nās dan di antara manusia, dipahami oleh 
bn Asyur dalam arti dalam keadaanmakna pengalan ayat ini adalah kamu telah 
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melihat Allah menundukan apa yang dilangit dan melimpahkan nikmat yang 
sempurna. pada lafad شىٍْ ةرملاو ي ذهلاو dalam arti diatas, ini karena yang dituntut 
paling tidak adalah salh satu dari hal yang disebut .
34
 
Lafad  ٌيعdipahami dalam Ibn Asyrur dalam arti upaya menuntut ilmu dan 
berijtihad. kata   ذه  adalah perolehan pengetahuan melalui guru. lafad   ةرم
membaca buku-buku yang bermanfaat. 
35
 
Al-Baqarah ayat 30 
 َهَاق ِْراَو  َْس َو َاهُْ ِف ُذِسْفَُّ ِْ ٍَ  َاهُْ ِف ُوَعَْجَذا ا  ُْىىَاق ۗ ًَحفُْ ِيَخ ِضَْسْلاا ًِف  وِعاَج ٍْ ِّّاِ ِحَِن ى
ۤ
ٰي ََ ِْيى َلُّتَس ُِ َْحَّو َْۚءۤا ٍَ ِّذىا ُِلف
 َُ ْى َُ َيَْعذ َلا ا ٍَ  ٌُ َيَْعا  ٍْ ِِّّا َهَاق ۗ ََلى ُط َِّذُقَّو َكِذ َْ َِحت ُحِّثَُسّ 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 




“sesunguhnya aku akan menciptakan khalifah di dunia”.ini yang di 
sampaikan Allah ketika telah menciptakan alam raya dan kesiapanya dihuni oleh 
manusia pertama (Adam). lalu “mengapa engkau hendak menjadikan khalifah di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpuhkan 
darah?” bisa saja bukan adam yang dimaksud merusak dan menupuhkan darah 
tetapi anak cucu nya. mereka mengetahui bahwa dunia hanya di bangun dengan 
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tasbih dan tahmid sedang kami mensucikanya? menjauhi sifat-sifat cela dan 
sambil memujimu atas segala nikmat yang telah dianugerahkan.
37
 
 Allah mnejawab singkat pertayaan malaikat sesunguhnya aku mengetahui 
apa yang kalian tidak ketahui.  kata  khalifah pada mulanya berarti mengatikan 
dan yang datang sesudah yang datang sebelumnya. dalam hal ini kata khalifah ada 
yang memaknai bahwa Allah mengutusnya menerapkan ketetpanya di dunia, 
bukan karena Allah tak mampu. tetapi khalifah ini adalah ujian bagi manusia 
tersebut dalam diberikan penghormatan.
38
 
Dalam bahasa arab هنىاٍ malaikah dari asal kata  ليٍ yang terambil dari kata 
لىا atau yang berarti mengutus atau perutusan, Malaikat adalah utusan-utusan 
tuhan untuk berbagi tugas.                         
Al-An’am ayat 165 
 ْ  ْ  ْ   ْ ْ ْ  ْ ْ ْ ْ     ْْ ْ
ْْْ  ْ  ْ ْ   ْ ْ ْْْْْ
.Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 
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lafad khala’if adalah bentuk jamak dari kata  kata khala’if ini di ambil dari 
kata   فيغkhalf  yang pada mulanya yakni dibelakang, kata khalifah sering 
digunakan mengantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. 
40
 
As-Shad ayat 26 
 ِثََّرذ َلاَو ِّقَحْىِات ِطاَّْىا َِ ُْ َت ٌْ ُنْحَاف ِضَْسْلاا ًِف ًَحفُْ ِيَخ َل ْٰ ْيَعَج اَِّّا ُدٗواَذ َٰ ِوُْ ِثَس ِْ َع َلَّيُِض َف يَٰىهْىا ِع
 ِباَسِحْىا ًَ َْى  اْىَُسّ ا ََ ِتْۢ  ذَْ ِذَش  باَزَع ٌْ َُهى ِ
ّٰاللّ ِوُْ ِثَس ِْ َع َُ ْىُّيَِض  َِ َْ ِزَّىا َُّ ِاۗ ِ
ّٰاللّ 
Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan 




Sesunguhnya kami telah menjadikanmu khalifah yakni penguasa di muka 
bumi yaitu bait al maqdis maka putuskanlah semua persoalan yang engkau hadapi 
dianqtara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu antara 
lain dengan tergesa-gesa memutuskan putusan. karena nafsu itu akan menyesatkan 
dari jalan Allah. sesunguhnya orang-orang yang terus menerus hingga tiba ajalnya 
sesat dari jalan Allah, akan mendapatkan siksa yang berat akibat kesesatan. 
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A. Sejarah PMII 
Ide dasar berdirinya organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
(PMII) adalah berawal dari keinginan kuat para mahasiswa Nahdliyin untuk 
membentuk suatu wadah (organisasi) mahasiswa yang berideologi Ahlussunnah 
Wal Jamaāh (Aswaja).1 Ide ini tidak dapat dipisahkan dari eksistensi IPNU 
IPPNU. Secara historis, PMII merupakan mata rantai dari departemen perguruan 
tinggi IPNU yang dibentuk dalam muktamar III IPNU di Cirebon Jawa Barat pada 
tanggal 27-31 Desember 1958. Di dalam wadah IPNU-IPPNU ini banyak terdapat 
mahasiswa yang menjadi anggotanya, bahkan mayoritas fungsionaris pengurus 
pusat IPNU-IPPNU berpredikat sebagai mahasiswa. 
Atas dasar itulah muncul keinginan untuk membentuk suatu wadah khusus 
yang menghimpun mahasiswa Nahdliyin. Pemikiran ini sempat dibahas dalam 
muktamar II IPNU di Pekalongan pada tanggal 1-5 Januari 1957. Keinginan 
tersebut belum ditanggapi serius karena kondisi di dalam IPNU sendiri masih 
terdapat pembenahan, yakni masih banyak fungsionaris pengurus IPNU IPPNU 
yang berstatus mahasiswa. Dikhawatirkan jika terbentuk wadah baru bagi 
mahasiswa akan mempengaruhi perjalanan IPNU yang baru saja terbentuk.
2
 
Usaha untuk mendirikan suatu wadah yang khusus menghimpun mahasiswa 
Nahdliyin sebenarnya sudah lama ada, hal ini dapat dilihat dengan adanya   
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kegiatan sekelompok mahasiswa NU yang di Jakarta. Misalnya, pada bulan 
Desember tahun 1955 di Jakarta berdiri IMANU (ikatan mahasiswa NU), pada 
tahun 1955 di Surakarta Jawa Tengah berdiri KMNU (keluarga mahasiswa NU), 
di Bandung berdiri PMNU (Persatuan Mahasiswa NU).
3
 Sementara itu dikalangan 
intern NU sendiri waktu itu masih belum terungkap suatu rasa percaya diri. 
Maksudnya para Tokoh Pimpinan Nahdlatul Ulama' masih seolah-olah dalam 
lingkungan jam’iyah Nahdliyin tidak ada anggota yang berkualitas intelektual, 
sehingga untuk mengisi jabatan menteri dan anggota DPR saja, pimpinan NU 
terpaksa meng-NU-kan sarjana-sarjana dari luar lingkungan Nahdliyin. Padahal 
NU waktu itu adalah sebuah partai besar, pemenang nomor tiga dalam pemilu 
1955. Kewibawaan parati NU tidak selayaknya dihambur-hamburkan untuk 
memberi hadiah jabatan dan kedudukan kepada orang diluar jama’ah4 
Semangat untuk mendirikan organisasi mahasiswa yang khusus dilingkungan 
mahasiswa nahdliyin nampak semakin menguat. Puncaknya ketika IPNU 
mengadakan konferensi besar pada tanggal 14-17 Maret 1960, setelah sahabat 
Ismail Makky (selaku Ketua Departemen Perguruan Tinggi IPNU) dan sahabat 
Moh. Hartono BA (mantan wakil pimpinan usaha harian Pelita Jakarta) berbicara 
di depan peserta konferensi besar IPNU tersebut di Kaliurang Yogyakarta. Dari 
sinilah akhirnya lahir suatu keputusan “perlunya didirikan suatu organisasi 
mahasiswa secara khusus bagi mahasiswa Nahdiliyin. Yang lepas baik secara 
struktural organisatoris maupun administratif. Kemudian untuk mempersiapkan 
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itu, dibentuklah panitia sponsor pendiri organisasi mahasiswa yang terdiri dari 13 
orang dengan tugas melaksanakan musyawarah mahasiswa Nahdliyin seluruh 
Indonesia yang direncanakan dilaksanakan di Surabaya dengan limit kerja satu 
bulan. Adapun 13 sponsor pendiri organisasi mahasiswa Nahdliyin sebagai 
berikut.
5
  yakni : 
1. Sahabat Cholid Mawardi (Jakarta) 
2. Sahabat Said Budairy (Jakarta) 
3. Sahabat M Sobich Ubaid ( Jakarta)  
4. Sahabat M Makmum Syukri BA (Bandung) 
5. Sahabat Hilman (Bandung) 
6. Sahabat H Ismail Makky (Yogyakarta) 
7. Sahabat Munsif Nahrawi (Yogyakarta) 
8. Sahabat Nuril Huda Suaidy (Surakarta) 
9. Sahabat Laily Mansur (Surakarta) 
10. Sahabat Abd. Wahab Jailani (Semarang) 
11. Sahabat Hisbullah Huda (Surabaya) 
12. Sahabat M Cholid Narbuko (Malang) 
13. Sahabat Ahmad Husain (Makasar)6 
Pada tanggal 19 Maret 1960 mereka berangkat ke Jakarta  menghadap ketua 
umum parta NU yaitu KH. DR. Idham Khalid untuk meminta nasehat sebagai 
pengangan pokok dalam musyawarah yang akan dilaksanakan pada tanggal 24 
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maret 1960. belum memberikan ansehat yang menekankan hendaknya organisasi 
yang akan di bentuk yakni bisa benar-benar menjadi kader paretai NU. dan 
menjadi manusia yang bermanfaat untuk manusia lianya. beliau menyatakan telah 
mersetui musyawarah mahasiswa nahdliyin di surabaya itu.
7
 
Awal mula terbentuknya PMII nampak seperti lebih dimaksudkan sebagai 
alat politik partai NU dan memperkuat NU. di buktikan bahwa pada tahun 1960-
1972 dalam aktivitas PMII yang terselengarakan (sebelum PMII menyatakan 
Independen). dalam hal ini pun ada yang melatarbelakangi nya yakni : 
1. Adanya angapan bahwa PMII didirikan oleh partai NU yang diingikan 
untuk pengkaderan sejak dini di Partai NU,  sehingga gerakan dan 
aktivitasnya berorientasi pada partai NU. 
2. Dalam situasi dan kondisi saat itu memang dalam keadaan yang sangat 
kondusif dalam gerakan-gerakan politik, sehingga politik pemerintah 
adalah penujang yang utama serta PMII adalah komponen bangsa yang 
mau tidak mau harus berperan dalam politik seperti itu.  
Seperti yang telah diketahui bahwa muncul nya PMII juga di sponsori oleh 
beberapa tokoh Nahdliyin. yang berasal dari beberapa kota yakni Jakarta, 
Yogyakarta, Bandung, Surabaya, Surakarta, Semarang, Ujung Padang (Makasar), 
Malang.  
Dalam pembentukan nama PMII ada beberapa pemikiran mahasiswa yang 
menjadi tolak ukur pemikiran tersebut : 
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1. Seperti pola pemikiran kalangan mahasiswa pada umumnya yang diliputi 
oleh pemikiran bebas. 
2. Berfikir taktis demi masa depan organisasi yang akan dibentuk, karenanya 
untuk mengrengkrut anggota harus memakai pendekatan ideologi Aswaja. 
3. Nama NU tidak perlu di cantumkan dalam nama organisasi yang akan 
didirikan itu. 
4. Manivestasi nasionalisme sebagai semangat kebangsaan karenanya 
indonesia harus jelas dicantumkan. 
 
Ada juga tiga unsur yang menjadi pokok pemikiran
8
 : 
1. Menujukan adanya kedinasan organisasi mahasiswa yang saat itu 
adanya isu sosial tentang semangat revolusi. 
2. Menampilkan identitas keislaman serta memunculkan paham Ahlu 
sunnah wal jamaah. 
3. Danya nama indonesia yang harus tercantum agar adanya investasi 
nasionalisme. 
Dari beberap pemikiran-pemikiran di atas maka tercetusnya nama organisasi 
ini adalah PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), sebelum tercetus nya 
nama tersebut yang awalnya usulan dari kader Bandung dan Surabaya, lalu di 
dukung oleh kader Surakarta. Dalam hal ini juga ada beberapa perbedaan tentang 
pemahaman dan pengertian pada huruf  “P” yang dimana ada beberapa pilihan 
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Makna Pergerakan dalam hal ini adalah dinamika dari makna makhluk yang 
senantiasa bergerak dan menuju pada suatu kondisi yang lebih baik. Pergerakan 
dalam hal ini mengupayakan adanya pembinaan dan pengebangan potensi 
ketuhanan dan kemanusian dimana kualitas perkembangnya tetap sesuai dengan 
kekhalifahan.  
Mahasiswa berada pada PMII adalah Golongan generasi muda yang sedang 
menuntut ilmu di perguruan tinggi swasta maupun negeri. yang dalam hal ini 
termasuk pada insan religius, insan akademis, insan sosial, insan mandiri. identitas 
mahasiswa yang tercantum di sini adalah bentuk tangung jawab setiap kader 
sebagai tangung jawab sebagai induvidual, masyarakat dan Hamba. 
Islam berada pada nama PMII adalah Islam Agama yang dipahami dengan 
paradigma ahlusunah wal jamaāh, yakni konsep pendekatan ajaran agama Islam 
secara propesional antara Iman, Islam dan Ihsan. yang tercermin pada pola 
selektif, akomodatif dan intergratif. 
Indonesia yang terkandung dalam hal ini membuktikan bahwa masyarakat, 
Negara, dan Bagsa Indonesia. yang mempunyai ideologi pancasila dan berasaskan 
UUD 1945. 
PMII bertujuan untuk melahirkan kader-kader bangsa yang mempunyai 
intergritas diri sebagai hamba yang bertakwa kepada Allah SWT atas dasar 
ketakwanya berkiprah mewujudkan peran ketuhananya memebangun masyarakat 
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bangsa dan Negara Indonesia menuju suatu tatanan masyarakat yang adil dan 
makmur dalam ampunan dan ridha Allah SWT. 
Sedangkan ahlusunnah wal jamaāh adalah Islam sebagai universalitas yang 
meliputi aspek kehidupan meliputi aqidah, syariah dan tasawuf. Dalam aqidah 
mengikuti paham Asya’ari dan Maturidi.  Dalam bidang syariah mengikuti salah 
satu madzah yakni Syafii, Maliki, Hambali dan Hanafi. dan dalam bidang tasawuf 
mengikuti Imam Al Junaedi dan Imam Al Gahazali. 
Pada pengurusan PMII yang pertama ini tersusun secara lengkap pada bulan 
Mei 1960. dan pada tangal 8 Juni 1960 mengirim surat permohonan kepada 
PBNU untuk mengesahkan surat tersebut. dan pada tangal 14 juni 1960 PBNU 
menyatakan bahwa Organisai PMII dapat diterima dengan sah sebagai keluarga 
besar partai NU. dan diberi mandat untuk membentuk cabang-cabang di seluruh 
Indonesia.
10
  sedang yang mendatangi SK adalah Ketua Umum PBNU yakni DR. 
KH. Idham Chaliq dan H Aminudin selaku wakil sekertaris PBNU.  
Ada banyak gejolak sebelum muncul nya PMII salah satunya adalah adanya 
persaingan dari HMI (Himpunan Mhasiswa Islam). dimana beberapa anggota 
HMI yang mengikuti PMII karena di HMI sendiri mengklaim bahwa dirinya lah 
satu satunya organisasi mahasiswa islam yang berdiri di atas semua golongan, tapi 
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SUSUNAN PP PMII PERIODE 1961-19963 
Ketua Umum : Mahbub Junaidi 
Letua I : A. Chalid Mawardi 
Ketua II : M. Zamroni B.A 
Sekertaris Umum : M. Said Budairi   
Sekertaris I : Chatibul Umam 
Keuangan I : Arif Amnan 
Departemen-Departemen  
Dep. Pendidikan/Pengajaran : Imam Mawardi Zaini 
Dep. Penerangan/Publikasi : Harus Al-Rasyd 
Dep. Kesenian/Kebudayaan : M. Darto Wahab 
Dep. Olah Raga : Abdurrahman R 
Dep. Kesejahteraan Masyarakat : Abd. Majid Thayyib 
Dep. Keputrian : Enny Suhaeni 
Dep. Luar Negeri : M. Ramlan Ahmad A 




B. Nilai Dasar Pergerakan   
1. Penyusunan Perumusan NDP PMII 
PMII berdasarkan Islam yang berhaluan Ahlusunnah wal Jamaāh yang 
setiap gerak langkah nya harus besertakan nilai-nilai Ahlusunnah wal jamaah 
tersebut. Nilai-nilai tersebut dalam kitab-kitab kuning sangat berserakan maupun 
tesimpan dalam benak para ulama. Dalam hal ini orang awam akan kesulitan 
dalam memahami nilai-nilai Aswaja. Adanya dilemma ini dan telah menyatakan 
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organisasi yang independen pada tahun 1973. Dalam hal ini pengkaderan yang 
dilaksanakan bukan karena atas dasar pendekatan ideologis dan cultural historis, 
tetapi pendekatan konsekwensi, dari jaringan pengkaderan inilah yang 
membahayakan PMII  karena nggota PMII belum dan tidak berlatar belakang 
aswaja.  maka dalam hal ini MUKERNAS PMII ke III menyusun kerangka nilai-
nilai dasar perjuangan. sebagai berikut :
12
 
a. Urgensi NDP bagi PMII  
Sejalan dengan tahapan perkembangan dan partumbuhan PMII di masa 
kini dan mendatang terdapatya penjabaran yang jelas dari azas organisasi 
PMII yaitu islam yang berhaluan Aswaja dirasakan sebagai sesuatu 
kebutuhan yang sangat mendesak untuk segera dirumuskan NDP  PMII 
tersebut dibutuhkan dalam kerangka member arah dan motivasi, 
memimpin tingkah laku warga pergerakan dan sekaligus memberikan 
dasar pembenaran terhadap yang akan dan mesti dilakukan untuk 
mencapai tujuan perjuangan sesuai dengan maksud didirikanya organisasi 
ini.  
b. Posisi NDP PMII 
Islam sebagai keyakinan mutlak bagi segenap warga PMII menempati 
posisi tertinggi di dalam memberikan tuntutan hidup dan kehidupan. 
sementara itu, Aswaja sebagai metode penghayatn dan pemahaman ajaran 
Islam tersebut. merupakan hasil dari penyerapan keduanya. NDP PMII 
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adalah pilihan terbaik untuk keduanya menuju mewujudkan cita-cita 
pergerakan. 
c. Pengertian NDP PMII 
Yang di maksud dengan NDP PMII adalah suatu kebulatan tekad, 
pandangan yang secara sistematis merupakan cermin dari keyakinan islam 
yang berhaluan aswaja untuk memberikan alas pijak dalam memberikan 
arah tingkah laku. PMII sebagai suatu kelompok social untuk mencapai 
cita-cita perjuangan.  
d. Kerangka Permasalahan NDP PMII 
Dalam rangka keperluan perumusan NDP PMII, disusunlah kerangka 
permasalahan sebagai berikut : 
1) Mukaddimah 
2) Dimensi hubungan manusia dengan tuhan 
3) Dimensi hubungan manusia dengan manusia 
4) Dimensi hubungan manusia dengan alam 
5) Kesimpulan 
 
Dalam hal ini kerangka diserahkan kepada tim penangung jawab kepada PB 
PMII, namun syangnya ada kendala dalam penyusunan yang akhirnya pada 
kongres PMII ke VIII di Bandung Jawa Barat belum dapat terwujudkan.  
13
 
2. Penyempurnaan Rumusan NDP PMII 
Keputusan penting lainya yang dihasilkan kongres VIII di Bandung adalah 
“Penyempurnaan Nilai-Nilai Dasar PMII” perumusan NDP ini merupakan amanat 
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sejarah, sebab sejak kongres ke V di Ciloto Bogorjawa Barat tahun 1973 telah 
diputuskan bahwa perumusan NDP dinilai sangat penting dan harus segera 
disusun. beberapa keputusan untuk memperlancar perumusan NDP tersebut, telah 
dikeluarkan sejak sejak tahun 1973 seperti pemberian mandate atau amanat 
kepada PB PMII periode tertentu untuk merampungkan rumusan tersebut. Namun 
pencarian panjang untuk perumusan itu membuktikan bahwa masalahnya tidak 
sederhana. ini berlangsung sehingga kongres VIII no.VI/kong-VIII/85 tentang 
kerangka dasar nilai dasar perjuangan PMII dicatum 2 ditetapkan bahwa 
KONGRES “menugaskan pada PB PMII periode 1985-1988 untuk melengkapi 
dan menyusun secara utuh dan menyeluruh NDP PMII”. dengan bercermin 
kepada sejarah PMII sejak tahun 1973, maka PB PMII telah mengeluarkan 
beberapa keputusan yang memberikan kepercayaan pada cabang-cabang tertentu, 
seperti cabang PMII Jember, Cabang Yogyakarta dan Cabang Surakarta. sejak 
kongres V di ciloto, bogor jawa barat tahun 1973, sudah ada beberapa rumusan 
NDP, antara lain : Rumusan kesepakatan musyawarah kerja nasional tentang NDP 
(tanggal 1-5 Mei 1976 di Bandung meliputi : 
I. Uegensi NDP Bagi PMII 
II. Posisi NDP PMII 
III. Pengertian NDP 
IV. Kerangka Permasalahan NDP PMII 
1. Mukadimmah 
2. Dimensi Hubungan Manusia Dengan Tuhan 
3. Dimensi Hubungan Manusia Dengan Manusia 
4. Dimensi Hubungnan Manusia Dengan Alam 
5. Dimensi Masalah Ilmu Pengetahuan 
6. Kesimpulan  
V. Mekanisme Kerjs Penyusunan NDP PMII 
 



































Komisi I yang bertugas merumuskan NDP PMII tersebut, dipimpin oleh 
sahabat yusuf muhammad sebagai ketua, sahabat sunarno mawardi sebagai 
sekertaris dan sahabat RGA. hardjono sebagai wakil sekertaris. kemudian 
komisi organisasi yang membahas tentang NDP dalam kongres VII PMII 





2. Pengertian NDP 
3. Urgensi NDP 
4. Posisi NDP 
5. Kerangka Kemaslahatan NDP 
a. Dimensi Hubungan Manusia Dengan Tuhan 
b. Dimensi Hubungan Manusia Dengan Manusia 
c. Dimensi Hubungan Manusia Dengan Alam  
d. Dimensi Masalah Negara 
e. Dimensi Masalah Ilmu Pengetahuann 
6. Kesimpulan  
 
Adapun kerangka NDP PMII yang dihasilkan komisi Organisasi kongres VII 
PMII pada tangal 15-20 Mei 1985 di Bandung, Meliputi :
15
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Umum 
B. kerangka landasan NDP PMII 
1. Mukaddimah 
2. Pengertian NDP  
3. Urgensi NDP 
4. Posisi NDP 
BAB II POKOK-POKOK NDP PMII 
A. Universitas Islam 
1. Hubungan Manusia Dengan Allah 
2. Hubungan Manusia Dengan Manusia 
3. Hubungan Manusia Dengan Alam  
B. Faham Ahlusunnah Wal-Jamaah 
1. Historis 
2. Aqidah 
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C. Pandangan Aswaja Tentang Masyarakat 
1. Beberapa Pandangan Ulama Sunny Mengenai Kehidupan 
Masyarakat 
2. Pengertian Pengertian Konklusif Menegenai Kehidupan 
Masyarakat 
D. Pandangan Aswaja Tentang Negara 
1. Beberapa Pendapat Ulama Sunny Mengenai Faham 
Bernegara 
2. Sejarah Kepemerintahan Dalam Islam 
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3. Pengesahan Rumusan NDP PMII 
Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa perumusan PMII 
merupakan amanat sejarah, sebab sejak kongres V  di ciloto, Bogor Jawa barat 
1973 telah diputuskan bahwa perumusan tersebut samgat urgen dan harus segera 
disusun. beberapa upaya untuk memperlancarkan perumusan NDP itu telah 
dilakukan sejak tahun 1973, misalnya berupa pemberian amanat kepada PB PMII 
periode tertentu untuk merampungkan perumusan yang dimaksud. perjalanan 
panjang perumusan NDP tersebut. menujukan bahwa masalahnya tidak sederhana. 
mengingat rumitnya masalah   atau kesulitan teknis dalam mengorganisasikan 
ikhtiar perumusanya. upaya itu terus berlangsung hingga kongres IX tahun 1988 
di surabaya, tampak bahwa rumusan yang disahkan kongres IX merupakan 
rangkian tahap yang memnentukan dalam waktu lima belas tahun ikhtiar. terlihat 
juga pada pembahasan dalam kongres IX berlangsung paling lama dan selesai 
paling akhir dari komisi-komisi lainya. 
Adapun tokoh-tokoh PMII yang terlibat aktif dalam penyusunan dan 
perumusan NDP PMII ini di samping tim inti dan tim pembantu penyiap bahan-
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bahan NDP PMII antara laian Drs. Arifin Junaidi, Drs. Kusmi Busyairi, Drs. 
Abdul Malik madany. dan Drs. Masyhur Amin. bertindak sebagai nara sumber 
tim, Drs. Noer Iskandar al Barsany. 
 
4. Cara Merumuskan NDP PMII 
NDP PMII dirumuskan sebagai pandangan yang mencerminkan keyakinan 
terhadap islam sebagai keyakinan mutlak tertinggi dan universal. mencerminkan 
pemahaman terhadap islam menurut paradigma pemahaman ahlusunnah wal 
jamaah mencerminkan kesadaran sejarah dan kesadaran sosial. 
Secara esensial nilai dasar pergerakan ini adalah suatu sublimasi nilai ke-
islaman dan ke-indonesian dengan kerangka pemahaman ahlusunnah wal jamaah 
yang menjiwai berbagai aturan. memberi arah dan pendorong serta pengerak 
kegiatan-kegiatan PMII. sebagai pemberi keyakinan dan pembenar mutlak, islam 
mendasari dan menginspirasi nilai dasar pergerakan ini meliputi cakupan aqidah, 
syariah dan akhlak dalam upaya memperoleh kesejahteraan dunia dan akhirat. 
dalam upaya memahami, menghayati dan mengamalkan islam tersebut PMII 
menjadi ahlusunnah wal jamaah sebagai pemahaman keagamaan yang dianggap 
paling mendekati kebenaran. bagi PMII, NDP ini akan berfungsi sebagai :
17
 
a. Sebagai landasan berpijak, yaitu setiap gerak langkah dan 
kebijaksanaan yang harus dilaksanakan 
b. Sebagai landasan berfikir bahwa NDP adalah menjadi dasar pendapat 
yang dikemukakan terhadap persoalan  yang dihadapi 
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c. Sebagai motivasi NDP harus menjadi pendorong kepada anggota 
untuk berbuat dan bergerak sesuai dengan nilai yang terkandung di 
dalamnya. 
 
Sedangkan kedudukan NDP bagi PMII adalah sebagai rumusan nilai-nilai 
yang seharusnya dimuat dan menjadi aspek ideal dalam berbagai aturan kegiatan 
PMII, landasan dan dasar pembenar dalam berfikir, bersikap dan berprilaku. 
NDP PMII yang akhirnya diputuskan dalam kongres IX PMII tanggal 14-19 





D. Rumusan NDP PMII, Meliputi : 
1. Tauhid 
2. Hubungan Manusia Dengan Allah 
3. Hubungan Manusia Dengan Manusia 
4. Hubungan Manusia Dengan Alam 
5. Budaya Dan Tradisi 
6. Ilmu Pengetahuan Dan Tekhnologi18   
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A. Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Antroposentris dalam Al-Quran 
 
Terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang disinyalir mengandung nilai dan paham 
Antroposentrisme yakni : 
a. Konsep Manusia Sebagai Makhluk Sempurna 
1) Surat At-Tin ayat 4 
                





kata  اٌقلخ khalaqnā (kami telah menciptakan) yang teridiri dari kata قلخ khalaqo 
dan اً nā yang berfungsi sebagai ganti nama. Jadi maksud dari kata nā adalah jamak 
tetapi juga bisa tunggal jika kata itu di maksud kan dengan mengangungkan. jadi kata 
khalaqnā  adalah kata yang meninsyaratkan keterlibatan selain Allah dalam 
menciptakan manusia, dalam hal ini adalah ibu dan bapak. 
2
 
Kata  ىاسًلاا al-insan / manusia, menurut al Qurtubi adalah manusia-manusia 
yang durhaka kepada Allah. pendapat ini di tolak oleh banyak pakar ahli tafsir karena 
tidak menujukan bahwa adanya makna kecuali orang yan 
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beriman, ini ditunjukan bahwa manusia yang di maksud dalam ayat ini adalah manusia 
secara umum, mencakup yang mukmin maupun yang kafir.
3
 
Kata  taqwīm diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki, (ماىق ) qiwām yakni 
bentuk fisik yang pas dengan fungsinya pakar bahasa al Quran ar raghib al ashfahani, 
memandang kata taqwīm disini sebagai isyarat tentang keistimewaan manusia di banding 
binatang, yaitu akal, pemahaman, dan bentuk fisik yang tegak dan lurus. jadi kalimat ahsan 
taqwīm berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya. Dengan itu tepat dipahami 
ungkapan sebaik-baik bentuk dalam pengertian fisik semata-mata.  
2) Surat Al-Isra ayat 70 
                               
              
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan. 4 
 
Lafad   karāmnā terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf kaf’ ra’ dan 
mim yang mengandung makna kemuliaan serta keistimewaan sesuai objeknya.  
Terdapat perbedaan antara fādhalnā dan karāmnā, yang pertama terambil dari kata 
fādhl yakni kelebihan, dan ini mengacu pada penambahan dari apa yang sebelumnya telah 
dimiliki secara sama oleh orang-orang lain. 
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Lafad    اٌقلخ يوه ريتك ىلع نهٌلضفو kami lebihkan mereka atas banyak makhluk dari 
siapa yang telah kami ciptakan. Pertama, pengalan ayat ini tidak menyatakan bahwa Allah 
melebihkan manusia atas semua ciptaan atau kebanyakan ciptaan nya, tetapi banyak di 
anatara ciptaanya . dan ayat ini bukan alasan bahwa manusia adalah makhluk yang 
sempurna dan mulia. Kedua,  bahwa kelebihan itu dibanding dengan makhluk ciptaan 
Allah dari siapa yang telah diciptakanya. 
5
 
Lafad  نمم yang terdiri dari kata  يه kata man biasa untuk menunjuk makhluk 




3) Surat Al-Infitar ayat 7-8 
                            
 
(7) Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. 





kata fāadalaq terambil dari kata ‘adl yakni seimbang, dalam kata diatas menjadikan 
anggota tubuh yang seimbang. dalam penafsiran ayat ini sayyid Kuthub berpendapat 
bahwa beberapa keistimewaan jasmani manusia, misal tangan merupakan suatu keajaiban 
luar biasa, mustahil jika dapat diciptakan suatu alat seperti tangan manusia. Dalam hal lain 
Sayyid Kuthub mencontohkan beberapa organ tubuh manusia. Beberapa organ manusia 
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tersebut dimiliki oleh hewan,  namun manusia memiliki kekhususan akal dan pikiran yang 
merupakan keistimewaan manusia tersebut.
8
 
4) Surat Al-Taqabun 
                              
Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk rupamu 





Dia sendiri bukan selainya yang telah menciptakan langit yang berlapis tujuh itu 
dengan segala isinya dan bumi yang terhampar ini dengan segala penghuninya dengan 
tujuan yang haq, yakni benar, dan di samping itu dia telah membentuk kamu,dengan satu 
bentuk yang unik maka dia telah membaguskan bentuk kamu sebaik-baiknya sehingga 
dengan demikian kamu semua berpotensi untuk berfungsi sesuai dengan fungsi yang 
merupakan tujuan Allah menciptakan kamu, yakni menjadi khalifah dan beribadah 
kepadanya, dan hanya kepada nya tempat kembali segala sesuatu 
10
.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
   نك رىص dalam kata ini merujuk pada sifat Allah al mushāwwir, peryataan ayat ini 
adalah Allah telah membaguskan bentuk kamu tidak harus manusia menjadi makhluk yang 
mulia dan yang terbaik. ini tidak dapat dijadikan dasar untuk hal tersebut. karena yang di 
baguskan oleh Allah adalah bentuk fisik dan psikis nya.
11
 
Terkait dengan konsep keistimewaan manusia sebagai makhluk yang paling 
sempurna. Konteks kesempurnaan dalam ayat-ayat di atas hanya dipahami sebatas 
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kesempurnaan fisik. Dan, jaminan kesempurnaan manusia terwujud ketika dimensi 
spiritual dan amaliahnya terpenuhi. Dengan demikian maka dimensi non-fisik justru lebih 
penting yaitu aspek keimanan (shaleh secara individual) dan aspek amal shalih (shaleh 
secara sosial). Tegasnya, manusia berpotensi menjadi lebih rendah ketika dua dimensi 
tersebut tidak tertampilkan dalam diri manusia. sebagaimana di nyatakan oleh surat An-
Nahl pada ayat 97: 
                               
              
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 




Ayat di atas menegaskan ada tiga variabel dalam ayat tersebut terkait dengan 
kehidupan yang berkualitas. Yaitu: berbuat baik (‘amal s}a>lih}), religiusitas (al-ima>n) dan 
kehidupan yang berkualitas (h}aya>tan t}ayyibatan). Ketiga variabel tersebut merupakan 
mata rantai yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Maka kehidupan berkualitas baik di 
dunia maupun di akhirat hanya diperuntukkan bagi orang yang beriman dan beramal saleh. 
al-Qat}t}an memaknai amal shalih yaitu amal baik termasuk urusan-urusan kemasyarakat 
termasuk lingkungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesempurnaan fisik 
manusia ditentukan kesempurnaan amal shaleh.
13
 
Dalam hubungannya dengan lingkungan alam, kesem-purnaan manusia juga tidak 
menjadi variabel dominan dalam al-Qur’an. Manusia sejatinya hanya bagian kecil dari 
lingkungan alam ini.  
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b. Konsep Manusia Sebagai Makhluk Berakal 
1) Surat An-Nahl  78 
                               
         
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 




Dan sebagaimana “Allah mengeluarkan kamu” berdasar kuasa dan ilmunya “dari 
perut ibu-ibu kamu” sedang tadinya kamu tidak wujud, demikian juga dia dapat 
mengeluarkan kamu dari perut bumi dan menghidupkan kamu kembali. ketika dia 
mengeluarkan kamu dari ibu ibu kamu, dan “Dia menjadikan bagi kamu pendengaran 
penglihatah-penglihatan, dan aneka hati” sebagai bekal dan alat alat untuk meraih 
pengetahuan “agar kamu bersyukur” dengan mengunakan alat-alat tadi. 
Dalam kata as’sam pendengaran dengan bentuk tunggal dan menepatkanya 
sebelum kata   al ābshar penglihatan-penglihatan yang berbentuk jamak serta  al-āf’idah 
aneka hati yang berbentuk jamak. 
15
 
2) Surat Ar-Rum ayat 7 
                             
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang 
mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.
16
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Mereka mengetahui yang lahir dari sebagian kehidupan di dunia, yang hanya dapat 
di jangkau dengan panca indra. “kebanyakan manusia tidak mengetahui”, untuk 
mengisyaratkan bahwa pengetahuan yang terbatas pada fenomena alam, serupa saja 
dengan “tidak mengetahui”, dari penutup ayat ini “sedang mereka tentang akhirat adalah 
mereka orang-orang yang lalai”. maka ada kemanfaatan yang harus di ambil dan di 
perjuangkan di jalan Allah.
17
 
Lafad  zhahirān  mengesankan kerendahan dan ketiadaan nilai pengetahuan tentang 
fenomena alam, jika ia disertai dengan kelalaian tentang kehidupan ukhrawi. dalam lafad  
wa hum penulis pahami dalam arti sedang yakni dalam keadaan lalai dari kehidupan 
akahirat.  lafad  hum  mereka pada firmanya    ىىلفغ نهbertujuan mengambarkan besar nya 
kelalaian mereka, sehingga seakan-akan hanya mereka yang wajar dinamai lalai. 
18
 
Ayat-ayat di atas juga dituduh sebagai basis antroposentrisme dalam Islam. Benar 
bahwa akal adalah anugerah luar biasa yang membedakannya dengan makhluk lain. 
Dengan akal manusia diharapkan mampu mengelola alam dan lingkungan dengan baik. 
Karena sejatinya penciptaan manusia bermotif pemakmur atau pembangun bumi dan bukan 
untuk sebaliknya, merusak bumi ini. 
Lebih dari itu, menurut Harun Nasution akal manusia adalah pelengkap wahyu dan 
panca indera bagi manusia dalam memahami alam. Akal adalah pembantu wahyu Allah 
dalam memahami alam semesta dan lingkungan.
19
al-Qur’an sendiri tidak menafikan peran 
pengamatan dan penalaran akal dalam memahami alam ini.Namun demikian, dalam 
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banyak variannya al-Qur’an juga mencela manusia ketika tidak mampu menggunakan 
akalnya dengan baik. Penggunaan akal dengan baik dalam konteks pemeliharaan 
lingkungan dan alam ini adalah mengetahui yang baik dan buruk dalam mengelola alam 
ini. Namun jika akal ini tidak digunakan sebagaimana mestinya maka posisi manusia sama 
bakan lebih rendan (hina) dari makhluk yang bernama binatang. 
 
3) Surat Al-Alaq ayat 1-8 
                                        
                                    
                 : 
 
 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
7. karena Dia melihat dirinya serba cukup. 




Kata qaraa digunakan dalam arti membaca, menelaah, menyampaikan dan 
sebagainya. Di sini obyeknya tidak disebut, sehingga berlaku umum, maka obyek kata 
tersebut mencakup segala yang dapat terjangkau baik bacaan suci yang bersumber dari 
Tuhan maupun yang bukan, baik menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis, sehingga mencakup telaah terhadap alam raya, masyarakat dan diri sendiri, ayat 
suci al-Quran, majalah, koran dan sebagainya.
21
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Dalam ayat tersebut tersirat bahwa perintah membaca adalah untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan, tanpa membaca manusia tidak  dapat memperolehnya. Di samping itu 
ditegaskan bahwa ilmu haruslah dicari dan dimanfaatkan Bismi Rabbika (Demi Allah). 
Dalam dunia pendidikan Islam, dikenal adab al-dunya dan adab al-din. Yang pertama 
melahirkan taskhir (teknologi) yang mengantar pada kenyamanan hidup duniawi, 
sedangkan yang kedua menghasilkan tazkiyah (penyucian jiwa) dan marifah, yang 




c. Konsep Manusia Sebagai Paling Kuasa dalam Alam dan Lingkungan 
1) Surat Al-Baqarah ayat 22 
                                  
                           
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebaihunigai rezki untukmu; karena itu 





kata Jā’ala mengandung makna mewujudkan sesuatu dari bahan yang ada 
sebelumnya sambil menekankan bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan harus diraih 
manfaatnya. Maka dari itu manusia harus meraih manfaat lahir dan batin.
24
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Dalam firmannya “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kamu”, 
hal ini memberi pesan bahwa Allah menciptakan bumi menjadikan tempat yang nyaman 
untuk dihuni manusia, tetapi banyak manusia yang tidak sadar atas kenikmatan tersebut. 
jika salah satu kenikmatan tersebut diambil niscaya manusia mengalami kesulitan hidup. 
Allah juga menjadikan “langit sebagai bangunan atau atap” dalam hal ini 
mengisyaratkan bahwa ada langit di atas langit. selain itu pula sudah tersiapkan material 
dan non material, dan Dia pula yang menurunkan air langit jatuh ke bumi. pada kata ma’an 
di maknai dengan air yang jatuh dari langit karena ada air yang bersumber dari bumi. 
25
 
“Dan dia menghasilkan dengan hujan itu buah-buahan sebagian rezeki untuk kamu” 
dengan adanya air yang menumbuhkan buah-buahan adalah juga termasuk rezeki, tetapi 





2) Surat Al-Baqarah ayat 29 
                                   
          
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia 
Maha mengetahui segala sesuatu.
27
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“Allah menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi” dan semua yang ada di 
bumi adalah yang dibutuhkan manusia untu kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. 
dan itulah bukti kekuasaanya.  
kemudian “Dia berkehendak menuju ke langit”, adanya bumi juga adanya langit 
yang dimana langit lebih diagungkan dan lebih besar, lebih misterius dari pada bumi. lalu 




3) Surat At-Jasiyah ayat 13 
                                
      
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 




“Dan hanya dia” yang maha esa dan kuasa itu juga “yang telah menundukan untuk 
kemaslahanatan kamu apa yang ada di langit”, seperti bintang-bintang dan planet-planet 
“serta apa yang ada di bumi”. seperti tanah yang subur, udara, air atau lain-lain. semuanya 
sebagai rahmat yang semata-mata bersumber darinya “sesunguh nya pada yang demikian 
itu benar benar terdapat ayat-ayat”, yakni tanda dan bukti  bukti yang sangat jelas tentang 
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4) Surat Al-Luqman ayat 20 
                                       
                        
Artinya : 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan. 
Lafad  sakħara berarti menundukan sesuatu sehingga melakukanapa yang 
dikehendaki oleh yang menundukanya, apa yang ada di langit dan di bumi telah 
ditundukan Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Allah menundukan dengan adanya 
hukum-hukum alam, lalu manusia diberikan pengetahuan yang dapat menjadikan alam 
tersebut sesuai dengan yang dikehendaki manusia. karena penundukan disini adalah untuk 
kepentingan manusia itu sendiri. 
31
 
Lafad  asbāgba terambil dari kata asbāg  yang berarti sempurna dan luas. yang di 
maksud disini adalah nikmat-nikmat yang pada hakikatnya sangat luas mencukupi bahkan 
melimpah melebihi apa yang dibutuhkan manusia. jika mereka dapat digunakanya secara 
adil dan bijaksana maka dari itu betapa nikmat nya anugerah yang telah dikaruniakan 
kepada manusia.  
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Huruf و pada firmanya wa minān nās dan di antara manusia, dipahami oleh Ibn 
Asyur dalam arti dalam keadaan makna pengalan ayat ini adalah kamu telah melihat Allah 
menundukan apa yang dilangit dan melimpahkan nikmat yang sempurna. pada lafad   دهلاو
رينم بتك لاو ى dalam arti diatas, ini karena yang dituntut paling tidak adalah salh satu dari hal 
yang disebut .
32   
Lafad  نلعdipahami dalam Ibn Asyrur dalam arti upaya menuntut ilmu dan berijtihad. 




Ayat-ayat berkaitan dengan konsep ”sukhriya” bahwa Allah menciptakan alam dan 
bumi hanya untuk manusia. Munculnya mainstream demikian karena memahami al-Qur’an 
secara atomistik dan parsial. Jika dilacak lebih jauh, Allah menciptakan planet bumi dan 
lingkungan ini tidak hanya diperuntukkan bagi manusia. Melainkan seluruh makhluk 
Allah. Pada surat Al-Jasiyah ayat 13 yang berbunyi : 
                               
        
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 




Ayat di atas juga menegaskan bahwa manusia sebagai spesies yang berakal dan 
beragama wajib hukumnya memelihara lingkungan. Sebab pada kenyataannya manusia 
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meruapakan makhluk lingkungan. Sehingga hubungan manusia dengan makhluk lain 
bersifat simbiosis mutualisme. Manusia membutuhkan lingkungan (spesies lain) dan 
sebaliknya, lingkungan membutuhkan manusia. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sejatinya Islam adalah agama yang sangat peduli dengan persoalan pemeliharaan 
dan pelestarian lingkungan.  
d. Konsep Manusia Sebagai Makhluk Wakil Allah di Bumi 
 
1) Surat Al-Baqarah Ayat 30 
                                   
                              
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 




“sesunguhnya aku akan menciptakan khalifah di dunia”. ini yang di sampaikan Allah 
ketika telah menciptakan alam raya dan kesiapanya dihuni oleh manusia pertama (Adam). 
lalu “mengapa engkau hendak menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpuhkan darah?” bisa saja bukan adam yang dimaksud 
merusak dan menupuhkan darah tetapi anak cucu nya. mereka mengetahui bahwa dunia 
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hanya di bangun dengan tasbih dan tahmid sedang kami mensucikanya? menjauhi sifat-
sifat cela dan sambil memujimu atas segala nikmat yang telah dianugerahkan.
36
 
 Allah mnejawab singkat pertayaan malaikat sesunguhnya aku mengetahui apa yang 
kalian tidak ketahui.  kata  khalifah pada mulanya berarti mengatikan dan yang datang 
sesudah yang datang sebelumnya. dalam hal ini kata khalifah ada yang memaknai bahwa 
Allah mengutusnya menerapkan ketetpanya di dunia, bukan karena Allah tak mampu. 
tetapi khalifah ini adalah ujian bagi manusia tersebut dalam diberikan penghormatan.
37
 
Dalam bahasa arab  malaikah dari asal kata  كله yang terambil dari kata كلا atau هكلاه 
yang berarti mengutus atau perutusan, Malaikat adalah utusan-utusan tuhan untuk berbagi 
tugas.                         
 
2) Surat Al-An’am ayat 165 
                                   
                    
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
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Lafad  khala’if adalah bentuk jamak dari kata  khala’if kata ini di ambil dari kata    
khalf  yang pada mulanya yakni dibelakang, kata khalifah sering digunakan mengantikan 




3) Surat As-Shad ayat 26 
                             
                          
       
Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat 
darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan. 
Sesunguhnya kami telah menjadikanmu khalifah yakni penguasa di muka bumi 
yaitu bait al maqdis maka putuskanlah semua persoalan yang engkau hadapi dianqtara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu antara lain dengan 
tergesa-gesa memutuskan putusan. karena nafsu itu akan menyesatkan dari jalan Allah. 
sesunguhnya orang-orang yang terus menerus hingga tiba ajalnya sesat dari jalan Allah, 
akan mendapatkan siksa yang berat akibat kesesatan. sedang kesesatan itu sendiri adalah 
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B. Relevansi Nilai Dasar Pergerakan (NDP) Organisasi PMII dengan Konsep 
Antroposentris dalam Al-Quran 
 
Seperti yang telah diketahui bahwa NDP mempunyai  empat pilar41 sebagai 
landasan pemikiran dalam sebuah tindakan dan pergerakan yakni Tauhid, hubungan antara 
manusia dengan manusia, hubungan antara manusia dengan Tuhan dan hubungan antara 
manusia dengan alam.  Dalam pembahasan kali ini penulis ingin merelevansikan antara 
Konsep Teologi Antroposentris yang menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang 
paling utama atau bisa di bilang sebagai sumber dari segala pergerakan di alam ini. 
Sedangkan dalam empat pilar tersebut dikemukakan bahwa Tauhid, hubungan manusia, 
hubungan Tuhan dan alam adalah sosok hubungan dengan manusia sepenuhnya.  
Ada keserasian di dalam Empat pilar NDP ini dengan makna yang tersampaikan 
dalam Antroposentris, dimana unsur utama dunia adalah manusia. Bukan alam maupun 
Tuhan. karena manusia bisa berkehendak semuanya. Konsep yang di tawarkan 
Antroposentris pun mengagap hal-hal semacam itu adalah ghaib
42
 yang tidak bisa 
dipelajari secara kasat mata. Maka dari itu sosok utama yang paling berpengaruh dalam 
kehidupan adalah manusia. Seperti firman Allah yang menyatakan bahwa manusia adalah 
makhluk sempurna yang di uraikan pada surat At Tin ayat 4 : 
              
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya  
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Dalam ayat di atas kata halaqna yakni (kami telah menciptakan), dalam hal ini ada 
keterlibatan manusia dan menciptkana manusia yakni adanya bapak dan ibu.
43
 keterlibatan 
Tuhan bersama selain-Nya, yaitu Ibu dan bapak. Keterlibatan Ibu dan Bapak mempunyai 
pengaruh menyangkut bentuk fisik dan psikis anak, sedangkan dalam penciptaan Adam, 
tidak terdapat keterlibatan pihak lain termasuk Ibu dan Bapakdan disini di tunjukan untuk 
seluruh manusia,
44
 makna sebaik-baiknya di sini adalah pemahaman dari manusia adalah 
makhluk yang baik dan sempurna dari pada makhluk Allah lainya, seperti binatang, jin, 
setan dan tumbuhan. manusia sendiri mempunyai akal yang dimana menyempurnakan dari 
bagian organ Manusia.  
Selain ayat di atas yang menjelaskan tentang kesempurnaan Manusia ada beberapa 
ayat lain menjelaskan nya pula yakni ayat 3 surat At-Taqabun : 
                                 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk rupamu dan 
dibaguskanNya rupamu itu dan hanya kepada Allah-lah kembali(mu).
45
 
Dalam ayat di atas, Allah berfirman bahwa manusia di ciptakan dengan bentuk yang 
paling bagus rupanya dan bentuk yang sebagus-bagus nya agar menjadikan manusia itu 
sendiri benar-benar berfungsi sesuai dengan ketentuan yakni tujuan Allah menciptakan 
Manusia sebagai pemimpin-pemimpin di dunia. dalam ayat lain di jelaskan pula bahwa 
manusia adalah khalifah di muka bumi ini, yakni pada firman Allah ayat 30 surat al 
Baqarah : 
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                                       
                               
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
46
 
Dalam tafsir al Misbah dikatakan bahwa kata Khalifah di sini adalah manusia 




Konsep Antroposentris jika dalam filsafat adalah pembebasan dari kungkungan 
Tuhan.
48
 bahwa manusia lah yang menentukan segala pola dan kehidupan manusia itu 
sendiri tanpa ada campur tanggan Tuhan. Tetapi dalam hal ini ada beberapa hal yang masih 
ada campur tanggan Tuhan. Seperti contoh pada Firman Allah ayat 4 surat At-Tin dalam 
penafsiranya dikatakan bahwa adanya campur tanggan antara ibu, bapak dan Tuhan dalam 
penciptaan Manusia, karena bapak dan Ibu adalah sebagai lantaran manusia di ciptakana. 
49
 
Konsep yang ditawarkan Antroposentris yakni konsep filsafat barat lalu di kritisi 
oleh beberapa cendekiawan muslim yang salah satunya adalah Hasan Hanafi. Hasan 
Hanafi
50
 mengkontruksi Teologi dari Teosentrisme ke Antroposentrisme di maksudkan 
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untuk menghadapkan ajaran islam pada ancaman-ancaman baru yang ada pada era 
kontomporer, selain itu tujuanya untuk mendapatkan keberhasilan duniawi. serta 
memenuhi kebutuhan kemerdekaan kemajuan. dan yang diingikan oleh Hasan Hanafi 
yakni teologi tidak lagi bercorak teosentris tetapi bercorak Antroposentrisme.
51
 
Jika dikaitkan  dengan pemahaman dan pemikiran NDP PMII jelas masih ada 
kaitanya dengan Manusia. Manusia sebagai pelaku kehendak dirinya sendiri dalam 
melakukan semua aktifitas. Dalam perjalanan hidup pula ada hubungan-hubungan yang 
terjalin dalam manusia, hubungan dengan  Manusia itu sendiri,Tuhan dan Alam. ini 
menujukan bahwa manusia memang hal yang paling dominan dari pada yang lain. semua 
perputaran dunia ini memang terlaksanakan oleh Manusia.  
 Manusia di dalam Antroposentris adalah sebuah Subjek sedangkan alam adalah 
sebagai objek serta sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia. Di sini alam tidak 
mempunyai kepentingan diri sendiri, semua hanya sesuai apa yang manusia lakukan.
52
 
Dalam ayat 13 surat At-Jasiyah yang berbunyi : 
                                      
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.
53
 
Bahkan dalam ayat di atas di jelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi ini 
tunduk pada manusia serta seisinya langit dan bumi sekalipun, menelisik Sabda di atas 
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diingat pula awal mula dulu Nabi Adam di ciptakan dan masih berada di langgit semua 
makhluk di utus bersujud pada Nabi Adam A.S. ini terbukti bahwa manusia memang 
makhluk yang disempurnakan oleh Allah SWT.  
Dalam hubungan manusia dengan manusia  jika dalam NDP PMII dinyatakan bahwa 
pada habl min annās yakni hubungan manusia dengan manusia,54 tentang kehidupan 
manusia dengan manusia, membangun kehidupan yang baik dengan manusia. Manusia 
dipastikan membutuhkan yang lainya maka dari terjalin nya hubungan manusia yang 
tolong-menolong, menghormati sesama, dan mengajak kebenarana demi kebaikan. Pada 
Firman Allah SWT pada surat Al-Hujarat ayat 13 yang di berbunyi : 
                                      
            
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 




Dalam penjelasan di atas mengungkapkan bahwa Allah memang menciptakan 
manusia dalam berbagai suku dan bangsa yang dimana manusia itu seharusnya mengenal 
satu sama lain. mengenal dengan tetangga nya, saudaranya dan orang-orang yang berada 
pada sekelilingnya. Dalam ungkapan saling kenal-mengenal jelas dikemukan bahwa ini 
adalah hubungan manusia dengan manusia yang awal nya memang sling kenal-mengenal.  
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Hubungan manusia yang terjalin dengan manusia ini adalah yang paling utama jika 
di korelasikan dengan konsep Antroposentris dari pada hubungan Manusia dengan Allah 
dan Hubungan manusia dengan Alam. kenapa demikian, karena manusia jika dalam 
konsep Antroposentris adalah manusia adalah pusat dari segala-galanya,
56
 sehingga 
perputaran alam ini juga di pengaruhi oleh manusia. misalnya perputaran perekonomian 
dunia dan sebagainya. 
Dengan pemikiran demikian bahwa manusia memang hal yang paling utama dalam 
perputaran dunia maka dalam perputaran-perputaran demikian rupa membutuhkan 
hubungan manusia dengan manusia yang menjadikan dunia berputar dalam aktifitas nya 
manusia. lalu, bagaimana dengan hubungan manusia dengan Alam dan Tuhan. Hubungan 
manusia dengan Tuhan adalah hal yang privasi seperti halnya buku dengan judul Tuhan 
Tidak Butuh Di Bela yang ditulis oleh Abdurahman Wahid.
57
 Dalam buku tersebut di 
bahas bahwa peranan agama dalam masyarakat yang sedang mengalami proses perubahan, 
politik, sosial, ekonomi. Dalam hal ini Agama seperti hal nya barang yang di bawa kesana 
kemari, mengapa demikian. karena agama layaknya sebagai pembenar yang nyata nya 




Dalam hal ini pula hubungan manusia dengan Tuhan adalah kehendak manusia, 
karena bukan Tuhan yang tidak butuh di sembah tetapi manusia lah yang butuh untuk 
beribadah. karena sebenarnya manusia inilah yang membutuhkan ibadah hanya untuk 
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kepentingan manusia semata dalam mencapai ketenangan setelah keruhnya kehidupan 
dunia ini. inilah yang selaras dengan pemikiran antroposentris. 
59
  
Unsur-unsur Nilai Dasar Pergerakan (NDP) Organisasi PMII :  
1. Tauhid 
Dalam pembahasan Tauhid biasanya manusia sering terpacu hanya pada tentang ke 
Esaan Tuhan, padahal sebenernya pembahsan Tauhid ini bukan hanya soal Tuhan Maha 
esa dan sifat-sifat Tuhan lainya. tetapi meluas pada pembahasan bahwa pondasi manusia 
dalam mempercayai Tuhan itu Esan dan sifat-sifat Tuhan lainya. karena pada pondasi awal 
tersebut menjadikan prilaku manusia dan  bersemangat dalam kehidupan.  
Maka diperlukan pembahasan yang bukan Teologi Teosentris tetapi juga 
Antroposentris agar  Manusia benar-benar tahu dari kedua pandangan Teologi Teosentris 
dan Antroposentris tersebut. 
Ada beberapa konsep yang dijelaskan oleh Hasan Hanafi yang tertera pada Jurnal 
Teologi menurut Hasan Hanafi yakni Jurnal STAIN Ponorogo dan STAIN Kudus 
dinyatakan bahwa dalil-dalil Teologi yang berada pada firman Tuhan dikolaborasikan 
dengan konsep-konsep baru di era kontomporer seperti Femenologi, Hermenutik. 
60
 
2. Hubungan Manusia dengan Tuhan  
Manusia sebaga ciptaan Tuhan dan Tuhan sebagai Penciptanya maka ada banyak 
Hubungan yang seharus terjalin, misalnya Google dengan pembuat Google, ini akan terus 
berhubungan sampai dimana Google dihapuskan atau dibinasakan. 
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Jadi hubungan pencipta dengan yang diciptakan memanglah harus terjalin, bukan 
hanya dalam kebutuhan dan membutuhkan tetapi dalam hal hak dan kewajiban. Dimana 
Tuhan sebagai sang pencipta telah mengfirmankan bahwa Rezeki itu telah Allah berikan, 
seperti pada surat al Isra’ ayat 70 : 
                                   
           
Artinya : 
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 




Dalam ayat di atas dinyatakan bahwa “kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik” dalam kalimat ini dijelaskan bahwa Tuhan menangung rezeki untuk hambanya. dari 
sini pula lah bagaimana hamba bersyukur atas apa yang Tuhan berikan dengan di buktikan 
dari ucapan tingkah laku yang mencotohkan bagaimana hamba yang baik bagi Tuhanya.  
Hubungan seorang Hamba dan Tuhan juga termasuk pada wilayah-wilayah Ibadah. 
seperti yang tertera pada Rukun Islam dan Rukan Iman. itu membuktikan bahwa seorang 
Hamba membutuhan sang pencipta dalam segala halnya dan ini tidak termasuk kepada 
sebaliknya.   
Penerapan dari hubungan Allah dengan manusia adalah bagaimana ketakwaan 
hamba pada Tuhanya, Tuhan yang pemberi segala atas nikmat dan karunia. Tuhan yang 
menjadikan manusia sesempurna ini jika di bandingkan dengan makhluk lainya.  
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3. Hubungan Manusia dengan Manusia 
Manusia di ciptakan berbeda-beda sesuai dengan Firman Allah SWT : 
                                         
             
Artinya : 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 




Hubungan manusia dengan Manusia di sini memang sangat diperlukan karena 
dalam firman dijelaskan bahwa manusia di ciptakan berbangsa-bangsa serta bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal satu dengan yang lainya.  
Jelas bukti bahwa Tuhan menciptakan manusia saling berhubungan, dalam hal ini 
hubungan manusia dengan manusia adalah hal sosial. Dimana manusia saling 
membutuhkan, tolong-menolong karena di dunia ini tidak ada manusia yang hidup 
sendirian. 
Yang membedakan manusia dengan manusia lainya adalah hanya dalam ketaqwaan 
seperti pada firman Allah yang tertera di atas yakni pada kalimat “Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu” ketaqwaanlah yang membedakan manusia di mata Allah SWT. 
Menjelaskan penerapan hubungan manusia dengan manusia adalah hal sosial yang 
harus dipenuhi seseorang dalam menjalin kehidupanya. Karena bagaimana orang tersebut 
menghargai, menolong dan saling sayang dengan orang lain maka sebaliknya orang lain 
akan memperlakukan kita sebaliknya.  
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4. Hubungan Manusia dengan Alam63 
Alam semesta diciptakan oleh tuhan dan tuhan pula lah yang menentukan hukum-
hukumnya. alam menujukan bahwa ada ciptaan lain yang diciptakan oleh Allah SWT 
dimana ciptaan ini sama-sama saling berhubungan dengan satu dengan yang lainya. 
keistimewaan manusia di sini adalah ketika dalam firman allah menyatakan : 
                                     
  
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 





Alam pun di tundukan dengan manusia jika menurut firman di atas tetapi dalam hal 
ini manusia bisa menguasai alam dengan mudah tetapi ada hubungan dimana manusia 
bukan hanya mengunakan alam dengan bebas tetapi ada keharusan yang dilaksanakan 
untuk alam tersebut, bagaimana merawat alam yang nantinya untuk masa depan juga. dan 
disini pula bermakna jika manusia merawat alam dengan sebaik-baiknya maka untunglah 
manusia tersebut tetapi jika tidak dipergunakan sebaik-baiknya. jadi walau Tuhan telah 
menundukan alam pada manusia tidak sebaiknya manusia berkehendak semuanya tanpa 
memperdulikan penjagaan alam tersebut.  
Alam telah menujukan kekuasaan Allah, kekuatan dan ke Esaan Allah. maka dari ini 
bisa menjadikan tauhid atau kepercayaan manusia kepada Tuhan nya adalah hal yang wajib 
karena telah di buktikan dengan bukti-bukti nyata bahwa Tuhan Maha Esa, Maha pencipta 
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segala. Menjadikan manusia sadar bahwa hak dan kewajibanyanya pada Alam bukan hal 
yang perlu dikesampingkan tetapi harus tetap diutamakan dengan menjaga dan 
merawatnya bukan hanya menjadikan atau mencari hak nya tanpa mewajibkan 
kewajibanya sebagai khalifah di dunia.  
 
 



































Dari paparan di atas dapat di simpulkan sebagai berikut : 
1. Konsep Nilai Dasar Pergerakan (NDP) organisasi PMII merupakan 
Tauhid, hubungan Manusia dengan Tuhan, hubungan Manusia dengan 
manusia dan hubungan Manusia dengan Alam.  
2. Antroposentris adalah pandangan yang  mana mempertahankan bahwa 
manusia merupakan pusat dan tujuan akhir dari alam semesta. Ayat-
Ayat Antroposentris di Klasifikasikan menjadi bagian yakni : Manusia 
ebagai makhluk Sempurna, Manusia sebagai makhluk berakal, 
manusia sebagai paling kuasa di alam dan manusia sebagai khalifah di 
bumi. 
3. Relevansi NDP dengan Antroposentris terbukti dari empat pilar NDP 
yang semua bagian nya ada hubungan dengan Manusia yakni NDP 
yang pertama adalah tauhid dimana manusia lah yang mengesakan 
Allah. NDP yang kedua adalah Hubungan Manusia dengan Tuhan 
layaknya Hubungan komuter dan penciptanya, ketiga yakni Manusia 
dengan Manusia yakni Hubungan Sosial yang saling beradaptasi dan 
NDP terakhir adalah Hubungan Manusia dengan Alam dimana 
manusia harus menjaga alam sekitar. saling membutuhkan dan 
memberikan keutungan (simbiosis mutuslisme)  
 


































Setelah mengemukakan kesimpulan dari penelitian ini, saran yang diusulkan 
penulis yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk mengatasi berbagai masalah 
dalam pemaham Antroposentris. Serta menambah Refrensi untuk 
penelitian berikutnya. 
2. Keterbatasan pada analisis mengenai masalah tersebut kiranya kurang 
begitu representatif. Maka dari itu, diharapkan ada orang lain yang 
melanjutkan penelitian ini hingga bisa dijadikan teori oleh kebanyakan 
umat manusia. 
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